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SAP Business Data Cloud 

Supplemental Terms and Conditions/ 

Syarat dan Ketentuan Tambahan 

SAP Business Data Cloud 

This Supplement is part of an Agreement between SAP and Customer and applies solely to SAP Business 

Data Cloud, which is made up of SAP Business Data Cloud, core capacity, SAP Business Data Cloud Connect 

and SAP Business Data Cloud Intelligent Packages (collectively the “Cloud Service”). The Cloud Service is 

subject to the SAP Business Data Cloud Service Description Guide (the “Service Description Guide”), the 

terms of which are incorporated into this Supplement by reference and available at the following link: 

https://www.sap.com/about/trust-center/agreements/cloud/cloud-

services.html?sort=latest_desc&tag=agreements:product-use-support-terms/service-description-guides./ 

Tambahan ini merupakan bagian dari Perjanjian antara SAP dan Pelanggan dan berlaku hanya untuk  SAP 

Business Data Cloud, yang terdiri atas SAP Business Data Cloud, core capacity, SAP Business Data Cloud 

Connect, dan SAP Business Data Cloud Intelligent Packages (secara bersama-sama disebut "Layanan 

Cloud"). Layanan Cloud tunduk pada Panduan Deskripsi Layanan SAP Business Data Cloud (“Panduan 

Deskripsi Layanan”), yang syarat-syaratnya digabungkan dalam Tambahan ini melalui referensi dan tersedia 

di tautan berikut: https://www.sap.com/about/trust-center/agreements/cloud/cloud-

services.html?sort=latest_desc&tag=agreements:product-use-support-terms/service-description-guides. 

1. DEFINITIONS/ 

DEFINISI 

1.1. “Add-on” means any development that adds new and independent functionality to the SAP BW Capacity 

Services (as defined below), but does not modify existing SAP functionality, and is developed using SAP 

application programming interfaces or other integration points or other SAP code that allows other software 

products to communicate with or call on the SAP BW Capacity Service./ 

“Add-on” berarti pengembangan apa pun yang menambahkan fungsionalitas baru dan independen pada 

Layanan Kapasitas SAP BW (sebagaimana yang ditentukan di bawah ini), tetapi tidak mengubah 

fungsionalitas SAP yang sudah ada, dan dikembangkan menggunakan antarmuka pemrograman aplikasi SAP 

atau poin integrasi lainnya atau kode SAP lainnya yang memungkinkan produk perangkat lunak lain untuk 

berkomunikasi dengan atau memanggil Layanan Kapasitas SAP BW.  

1.2. “Additional Add-on” means any Add-on that is published by SAP as an SAP certified Add-on in the 

https://www.sap.com/dmc/exp/sap-certified-solutions/#/solutions./ 

“Add-on Tambahan” berarti Add-on apa pun yang dipublikasikan oleh SAP sebagai Add-on bersertifikasi SAP 

di https://www.sap.com/dmc/exp/sap-certified-solutions/#/solutions.  

1.3. “Capacity Service(s)” means the services identified in the Service Description Guide, as may be updated by 

SAP from time-to-time./ 

“Layanan(-Layanan) Kapasitas” berarti layanan yang diidentifikasi dalam Panduan Deskripsi Layanan, 

sebagaimana dapat diperbarui oleh SAP sesuai ketentuan yang berlaku. 

1.4. “Capacity Unit” is a ratio of services consumed via the Capacity Service and is calculated as set forth in this 

Supplement./ 

“Unit Kapasitas” adalah rasio layanan yang digunakan melalui Layanan Kapasitas dan dihitung sebagaimana 

ditetapkan dalam Tambahan ini. 

1.5. “Capacity Units of Measure” is a block used to measure consumption of a Capacity Service./ 

“Unit Ukuran Kapasitas” adalah blok yang digunakan untuk mengukur penggunaan Layanan Kapasitas. 

1.6. “Capacity Unit Value” is the numerical value assigned to a specific Capacity Service that, when multiplied by 

the number of used Capacity Units of Measure, results in the consumed Capacity Units./ 

“Nilai Unit Kapasitas” adalah nilai numerik yang ditetapkan untuk Layanan Kapasitas khusus yang jika 

dikalikan dengan jumlah Unit Ukuran Kapasitas yang digunakan, menghasilkan Unit Kapasitas yang dipakai. 

1.7. “Customer ABAP Add-on” means an Add-on developed in the ABAP programming language and developed 

by or on behalf of Customer without SAP’s participation./ 

https://www.sap.com/about/trust-center/agreements/cloud/cloud-services.html?sort=latest_desc&tag=agreements:product-use-support-terms/service-description-guides
https://www.sap.com/about/trust-center/agreements/cloud/cloud-services.html?sort=latest_desc&tag=agreements:product-use-support-terms/service-description-guides
https://www.sap.com/about/trust-center/agreements/cloud/cloud-services.html?sort=latest_desc&tag=agreements:product-use-support-terms/service-description-guides
https://www.sap.com/about/trust-center/agreements/cloud/cloud-services.html?sort=latest_desc&tag=agreements:product-use-support-terms/service-description-guides
https://www.sap.com/dmc/exp/sap-certified-solutions/#/solutions
https://www.sap.com/dmc/exp/sap-certified-solutions/#/solutions
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“Add-on ABAP Pelanggan” berarti Add-on yang dikembangkan di bahasa pemrograman ABAP dan 

dikembangkan oleh atau atas nama Pelanggan tanpa partisipasi SAP. 

1.8. “Data Source(s)” means certain software product(s) and/or certain SAP database instance(s) for which 

Customer has secured an enumerated license that specifically lists or names the permitted activities or actions 

allowed under a valid license agreement including but not limited to, for example, SAP’s General Terms and 

Conditions for SAP Software and Support agreement./ 

“Sumber(-Sumber) Data” berarti produk(-produk) perangkat lunak tertentu dan/atau instance(-instance) basis 

data SAP tertentu yang dilisensikan kepada Pelanggan berdasarkan lisensi yang bersifat enumeratif, yang 

secara eksplisit mencantumkan aktivitas atau tindakan yang diperbolehkan. Aktivitas atau tindakan tersebut 

diatur dalam perjanjian lisensi yang valid, termasuk namun tidak terbatas pada, misalnya, Syarat dan 

Ketentuan Umum SAP untuk Perjanjian Perangkat Lunak dan Dukungan SAP. 

1.9. "Modification" means (i) a change to the delivered source code or metadata; or (ii) any development, other 

than a change to the delivered source code or metadata, that customizes, enhances or changes existing 

functionality of the SAP BW Capacity Services./ 

"Modifikasi" berarti (i) perubahan ke kode sumber atau metadata yang dikirim; atau (ii) perkembangan apa 

pun, selain perubahan ke kode sumber atau metadata yang dikirim, yang mengustomisasi, meningkatkan, atau 

mengubah fungsionalitas yang sudah ada pada Layanan Kapasitas SAP BW. 

1.10. “SAP-provided Add-on” means any Add-on that is not a Customer ABAP Add-on and is an Add-on made 

available for the SAP BW Capacity Services./ 

“Add-on yang disediakan oleh SAP” berarti Add-on apa pun selain Add-on ABAP milik Pelanggan, yang 

tersedia untuk Layanan Kapasitas SAP BW. 

1.11. “Data Product(s)” means enriched data or enriched Customer Data, where enrichment is any type of 

reorganization, semantics, summarization, reporting or metadata. Data Products include, but are not limited to, 

data described by metadata and/ or semantics that is consumable outside the SAP Business Data Cloud Cloud 

Service./ 

“Produk(-Produk) Data” berarti data yang telah diperkaya atau Data Pelanggan yang telah diperkaya. 

Pengayaan mencakup segala jenis reorganisasi, pemaknaan semantik, peringkasan, pelaporan, maupun 

penambahan metadata. Produk Data mencakup, tetapi tidak terbatas pada, data yang dideskripsikan melalui 

metadata dan/atau semantik, yang dapat digunakan di luar Layanan Cloud SAP Business Data Cloud.  

2. GENERAL TERMS/ 

SYARAT-SYARAT UMUM 

2.1. Any Capacity Service provided as a non-productive environment, such as a test tenant, or for quality 

assurance, may only be used for non-productive development and testing./ 

Setiap Layanan Kapasitas yang disediakan untuk lingkungan nonproduktif, seperti penyewa tes, atau untuk 

penjaminan mutu, hanya dapat digunakan untuk pengembangan dan pengujian nonproduktif. 

2.2. For the SAP Analytics Cloud and the SAP Datasphere Capacity Services, the Service Level Agreement for 

Cloud Services is amended by deleting the words “Cloud Service” and replacing them with “Capacity Service”./ 

Untuk SAP Analytics Cloud dan Layanan Kapasitas SAP Datasphere, Perjanjian Tingkat Layanan untuk 

Layanan Cloud diamendemen dengan menghapus istilah “Layanan Cloud” dan menggantinya dengan 

“Layanan Kapasitas”.  

2.3. In the event that SAP adds new services to the Cloud Service, during Customer’s Subscription Term: (a) SAP 

will release a new Supplement and/or a new Service Description Guide reflecting such new services (“Updated 

Supplement”); (b) Customer’s use of such new services will be subject to any applicable new terms in the 

Updated Supplement; and (c) any Customer use of such new services will be deemed Customer’s acceptance 

of the Updated Supplement, solely as applicable to such new services. For purposes of clarification, all services 

other than new services will remain governed by the applicable Supplement(s) and Service Description 

Guide(s) in effect under the Agreement prior to the Updated Supplement and Service Description Guide./ 

Apabila SAP menambahkan layanan baru ke Layanan Cloud selama Jangka Waktu Berlangganan Pelanggan: 

(a) SAP akan merilis Tambahan baru dan/atau Panduan Deskripsi Layanan baru yang memuat layanan baru 

tersebut ("Tambahan yang Diperbarui"); (b) Penggunaan layanan baru tersebut oleh Pelanggan akan tunduk 

pada syarat-syarat baru yang berlaku pada Tambahan yang Diperbarui; dan (c) setiap penggunaan layanan 
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baru tersebut oleh Pelanggan, Pelanggan akan dianggap menerima Tambahan yang Diperbarui tersebut, 

hanya sebagaimana yang berlaku untuk layanan baru tersebut. Untuk tujuan klarifikasi, semua layanan selain 

layanan baru akan tetap diatur oleh Tambahan(-Tambahan) dan Panduan(-Panduan) Deskripsi Layanan yang 

berlaku dalam Perjanjian sebelum adanya Tambahan dan Panduan Deskripsi Layanan yang Diperbarui. 

2.4. For clarification, in Schedule 1 of the Order Form, the clause that reads “For Subscription Cloud Services, 

Usage Metric Limitation/Volume shows the maximum quantity that Customer may use over a 12-month period.” 

includes a drafting error and instead “12-month” should be replaced by “1-month”./ 

Sebagai klarifikasi, dalam Skedul 1 Formulir Pemesanan, klausul yang menyatakan, “Untuk Layanan Cloud 

yang Dilanggan, Batasan/Volume Metrik Penggunaan menampilkan jumlah maksimum yang dapat digunakan 

Pelanggan selama periode 12 bulan.” berisi kesalahan pengonsepan dan kata “12 bulan” seharusnya diganti 

dengan “1 bulan”.  

2.5. EU Access. The Cloud Service is EU Access eligible as indicated in the Service Description Guide./ 

Akses UE. Layanan Cloud memenuhi syarat untuk Akses UE sebagaimana dinyatakan dalam Panduan 

Deskripsi Layanan. 

2.6. Deprecation of Capacity Services/ 

Penghentian Layanan Kapasitas 

2.6.1. SAP may remove certain Capacity Services from the Cloud Service by giving Customer 6 months’ prior notice 

(“Removed Capacity Service(s)”), by email, through SAP For Me or another SAP administrative dashboard./ 

SAP berhak menghapus Layanan Kapasitas tertentu dari Layanan Cloud dengan memberikan pemberitahuan 

kepada Pelanggan paling tidak 6 bulan sebelumnya (“Layanan(-Layanan) Kapasitas yang Dihapus”), yang 

disampaikan melalui email, SAP for Me, atau dasbor administratif SAP lainnya.  

2.6.2. During the notice period, Customer may continue using the Removed Capacity Service. After the expiration of 

the notice period, the following applies:/ 

Selama periode pemberitahuan berlaku, Pelanggan tetap dapat menggunakan Layanan Kapasitas yang 

Dihapus. Setelah periode pemberitahuan berakhir, ketentuan berikut berlaku: 

2.6.2.1. Group 1 Removed Capacity Services: Customer may continue using the Removed Capacity Service for the 

remainder of the Subscription Term./ 

Layanan Kapasitas yang Dihapus Grup 1: Pelanggan dapat terus menggunakan Layanan Kapasitas yang 

Dihapus tersebut hingga akhir Jangka Waktu Berlangganan. 

2.6.2.2. Group 2 Removed Capacity Services: Customer will no longer have access to these Removed Capacity 

Services./ 

Layanan Kapasitas yang Dihapus Grup 2: Pelanggan tidak akan lagi memiliki akses ke Layanan Kapasitas 

yang Dihapus ini. 

2.6.3. By default, all Capacity Services belong to Group 1, unless SAP has explicitly classified Capacity Services as 

Group 2 herein or in the Service Description Guide./ 

Secara default, seluruh Layanan Kapasitas termasuk dalam Grup 1, kecuali apabila SAP secara tegas 

mengklasifikasikan Layanan Kapasitas tersebut sebagai Grup 2 dalam perjanjian ini atau dalam Panduan 

Deskripsi Layanan.  

2.6.4. The SAP Business Data Cloud Connect Capacity Services are automatically classified as Group 2./ 

Layanan Kapasitas SAP Business Data Cloud Connect secara otomatis diklasifikasikan sebagai Grup 2.  

2.6.5. SAP may reclassify Capacity Services from Group 2 to Group 1, but not from Group 1 to Group 2./ 

SAP dapat mengubah klasifikasi Layanan Kapasitas dari Grup 2 ke Grup 1, tetapi tidak sebaliknya. 

2.7. Data Extraction / APIs/ 

Ekstraksi Data / API 

2.7.1. APIs and similar connectors, tools, or interfaces developed for or by SAP or its affiliated companies (“SAP 

APIs”) may only be used to extract data from the Cloud Service as described in the Documentation for the 

respective SAP APIs. The use of SAP APIs to extract data from the Cloud Service to third-party applications 

or products (e.g. non-SAP software, data warehouses or data lakes) is not permitted, unless this is explicitly 

described as a function of the SAP API in the Documentation for the SAP API./ 
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API dan konektor, alat, atau antarmuka serupa yang dikembangkan untuk atau oleh SAP atau perusahaan 

afiliasinya (“API SAP”) hanya dapat digunakan untuk mengekstrak data dari Layanan Cloud sebagaimana 

dijelaskan dalam Dokumentasi untuk API SAP masing-masing. Penggunaan API SAP untuk mengekstrak data 

dari Layanan Cloud ke aplikasi atau produk pihak ketiga (misalnya, perangkat lunak, data warehouse, atau 

data lake yang bukan milik SAP) tidak diizinkan, kecuali secara tegas dinyatakan sebagai fungsi dari API SAP 

dalam Dokumentasi API SAP. 

2.7.2. Customer and third-party applications (e.g. APIs that are not SAP APIs) may not be used to extract data from 

the Cloud Service./ 

Pelanggan dan aplikasi pihak ketiga (misalnya, API yang bukan milik SAP) tidak diizinkan untuk mengekstrak 

data dari Layanan Cloud. 

2.7.3. SAP may verify whether access of the Cloud Service via API(s) originates from SAP software. It is not permitted 

to circumvent this authentication, including, but not limited to, using technical means that identify a third-party 

application or product as SAP software during authentication./ 

SAP dapat memverifikasi sumber akses ke Layanan Cloud melalui API(-API) dan memastikan bahwa akses 

tersebut berasal dari perangkat lunak SAP. Penghindaran proses autentikasi ini adalah tindakan yang tidak 

diperbolehkan, termasuk tetapi tidak terbatas pada penggunaan cara teknis yang membuat aplikasi atau 

produk pihak ketiga teridentifikasi sebagai perangkat lunak SAP selama proses autentikasi.  

2.8. AI Terms. Artificial intelligence (“AI”) features and technologies, that are made available under the Agreement, 

are subject to the SAP AI Terms available at the following (or a successor) link: 

https://www.sap.com/about/trust-center/agreements.html./ 

Syarat-Syarat AI. Fitur dan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence - “AI”) yang disediakan 

berdasarkan Perjanjian tunduk pada Syarat-Syarat SAP AI yang tersedia pada tautan berikut (atau tautan 

setelahnya): https://www.sap.com/about/trust-center/agreements.html. 

2.9. No Waiver. SAP’s failure to enforce any provision of this Agreement shall not be construed as a waiver of 

SAP’s right to enforce such provision at any later time./ 

Tidak Ada Pengabaian. Kegagalan SAP untuk menegakkan ketentuan apa pun dalam Perjanjian ini tidak akan 

ditafsirkan sebagai pengabaian hak SAP untuk menegakkan ketentuan tersebut di kemudian hari. 

3. ADDITIONAL TERMS: SAP BUSINESS DATA CLOUD CONNECT CAPACITY SERVICES/ 

SYARAT TAMBAHAN: LAYANAN KAPASITAS SAP BUSINESS DATA CLOUD CONNECT 

3.1. The SAP Business Data Cloud Connect Capacity Service is made up of a collection of Capacity Services that 

are offered under SAP Business Data Cloud (“Third-Party Connector(s)”). Customer may only use Data 

Products within SAP Business Data Cloud and/or make them available to Third-Party Connectors’ systems via 

the SAP Business Data Cloud Connect Capacity Services./ 

Layanan Kapasitas SAP Business Data Cloud Connect terdiri dari kumpulan Layanan Kapasitas yang 

ditawarkan berdasarkan SAP Business Data Cloud ("Konektor(-Konektor) Pihak Ketiga"). Pelanggan hanya 

dapat menggunakan Produk Data dalam SAP Business Data Cloud dan/atau menyediakannya ke sistem 

Konektor Pihak Ketiga melalui Layanan Kapasitas SAP Business Data Cloud Connect. 

3.2. Data Products may only be used for Customer’s own internal business purposes./ 

Produk Data hanya dapat digunakan untuk tujuan bisnis internal Pelanggan sendiri. 

3.3. Customer may allow Third-Party Connectors to temporarily store or materialize Data Products on such Third-

Party Connectors’ systems solely for performance optimization purposes. For the avoidance of doubt, 

Customer may not allow Third-Party Connectors’ systems to distribute Data Products to systems other than 

SAP Business Data Cloud./ 

Pelanggan dapat mengizinkan Konektor Pihak Ketiga untuk menyimpan sementara atau menjadikan Produk 

Data tersebut aktual pada sistem Konektor Pihak Ketiga semata-mata untuk tujuan optimalisasi kinerja. Untuk 

menghindari keraguan, Pelanggan tidak dapat mengizinkan sistem Konektor Pihak Ketiga untuk 

mendistribusikan Produk Data ke sistem lain selain SAP Business Data Cloud. 

3.4. Customer acknowledges SAP’s ownership of intellectual property rights in Data Products and is licensed to 

use the Data Products in the scope of grant in this Section.  All rights not expressly provided to Customer are 

reserved to SAP./ 

Pelanggan mengakui kepemilikan SAP atas hak kekayaan intelektual dalam Produk Data dan dilisensikan 

https://www.sap.com/about/trust-center/agreements.html
https://www.sap.com/about/trust-center/agreements.html


 

SAP Business Data Cloud Supplement (DUAL) idID.v5-2026 Page 5 of 24 

untuk menggunakan Produk Data dalam cakupan lisensi sebagaimana diatur dalam Pasal ini.  Semua hak 

yang tidak secara tegas diberikan kepada Pelanggan dicadangkan bagi SAP. 

3.5. Customer’s use of Third-Party Connectors constitutes consent to disclose and to permit Third-Party-

Connectors’ system usage and operations information between SAP and applicable Third-Party Connectors 

relating to Customer’s use of this SAP Business Data Cloud Connect Capacity Services and usage of Data 

Products within the Third-Party Connector’s systems, including identifying Customer in connection with such 

information./ 

Penggunaan Konektor Pihak Ketiga oleh Pelanggan merupakan persetujuan Pelanggan untuk 

mengungkapkan dan mengizinkan penggunaan sistem serta informasi operasi Konektor Pihak Ketiga antara 

SAP dan Konektor Pihak Ketiga yang berlaku, sehubungan dengan penggunaan Pelanggan atas Layanan 

Kapasitas SAP Business Data Cloud Connect ini. Persetujuan tersebut juga mencakup penggunaan Produk 

Data dalam sistem Konektor Pihak Ketiga, termasuk pengidentifikasian Pelanggan sehubungan dengan 

informasi tersebut. 

3.6. Customer acknowledges that SAP has direct relationships with each third-party Capacity Service provider 

under this Section and agrees that in the event that such relationship terminates, SAP reserves the right to 

terminate Customer’s right to use such Third-Party Connectors./ 

Pelanggan mengakui bahwa SAP memiliki hubungan langsung dengan setiap penyedia Layanan Kapasitas 

pihak ketiga berdasarkan Pasal ini. Pelanggan juga menyetujui bahwa apabila hubungan tersebut berakhir, 

SAP berhak mengakhiri hak Pelanggan untuk menggunakan Konektor Pihak Ketiga tersebut. 

4. ADDITIONAL TERMS: SAP BUSINESS DATA CLOUD INTELLIGENT PACKAGES CLOUD SERVICES/ 

SYARAT TAMBAHAN: LAYANAN CLOUD SAP BUSINESS DATA CLOUD INTELLIGENT PACKAGES 

4.1. Customer must have a current subscription to the SAP Business Data Cloud, core capacity in order to use any 

of the SAP Business Data Cloud Intelligent Packages listed in the Service Description Guide./ 

Pelanggan harus memiliki langganan aktif atas SAP Business Data Cloud, core capacity untuk dapat 

menggunakan SAP Business Data Cloud Intelligent Packages apa pun yang tercantum dalam Panduan 

Deskripsi Layanan. 

4.2. Provided Customer has a current subscription to SAP HANA Cloud, Customer may consume Data Products 

solely within SAP HANA Cloud and as otherwise permitted under the Section 3.1./ 

Selama Pelanggan memiliki langganan aktif atas SAP HANA Cloud, Pelanggan hanya diperkenankan 

menggunakan Produk Data semata-mata di dalam SAP HANA Cloud dan sebagaimana diizinkan dalam Pasal 

3.1. 

5. ADDITIONAL TERMS: SAP DATABRICKS CAPACITY SERVICES/ 

SYARAT TAMBAHAN: LAYANAN KAPASITAS SAP DATABRICKS 

5.1. Use of the SAP Databricks Capacity Services is subject to the terms of this Supplement and the SAP 

Databricks Capacity Services terms in the applicable Order Form under which SAP Business Data Cloud, core 

capacity is subscribed to./ 

Penggunaan Layanan Kapasitas SAP Databricks tunduk pada syarat-syarat dalam Tambahan ini serta syarat-

syarat Layanan Kapasitas SAP Databricks yang tercantum dalam Formulir Pemesanan yang berlaku 

berdasarkan langganan atas SAP Business Data Cloud, core capacity.  

5.2. The Service Level Agreement for Cloud Services, referenced in the Order Form, applies to the SAP Databricks 

Capacity Service, except as set forth below./ 

Perjanjian Tingkat Layanan untuk Layanan Cloud, yang disebutkan dalam Formulir Pemesanan, berlaku untuk 

Layanan Kapasitas SAP Databricks, kecuali sebagaimana ditetapkan di bawah ini. 

5.2.1. “Databricks Gateway” means the infrastructure connecting Customer with the SAP Databricks Capacity 

Services./ 

“Databricks Gateway” berarti infrastruktur yang menghubungkan Pelanggan dengan Layanan Kapasitas SAP 

Databricks. 

5.2.2. “Downtime” is the total minutes in the Month during which SAP Databricks Capacity Services does not respond 

to a request from the Databricks Gateway, excluding Excluded Downtime. SAP Databricks Capacity Services 

are considered to “not respond” for a given Workspace for a minute, if all continual attempts within the minute 
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to establish connectivity between the Workspace and the Databricks Gateway fail./ 

“Waktu Henti” adalah total menit dalam Satu Bulan ketika Layanan Kapasitas SAP Databricks tidak 

merespons permintaan dari Databricks Gateway, kecuali Waktu Henti yang Dikecualikan. Layanan Kapasitas 

SAP Databricks dianggap “tidak merespons” untuk Ruang Kerja tertentu selama satu menit, apabila seluruh 

upaya berkelanjutan dalam menit tersebut untuk membangun konektivitas antara Ruang Kerja dan Databricks 

Gateway mengalami kegagalan. 

5.2.3. “Excluded Downtime” means the total minutes in the Month attributable to a Maintenance Window; or 

unavailability caused by factors outside of SAP’s reasonable control, such as unpredictable and unforeseeable 

events that could not have been avoided if reasonable care had been exercised. For clarity, such events include 

cloud/hyperscaler or internet service provider outages and services interruptions that cannot be reasonably 

worked around (such as region-wide outages)./ 

“Waktu Henti yang Dikecualikan” berarti total menit dalam Satu Bulan yang disebabkan oleh Jangka Waktu 

Pemeliharaan; atau ketidaktersediaan yang disebabkan oleh faktor-faktor di luar kendali wajar SAP, seperti 

peristiwa yang tidak dapat diprediksi dan tidak terduga yang tidak dapat dihindari meskipun telah diterapkan 

kewajaran yang sepatutnya. Untuk lebih jelasnya, peristiwa tersebut mencakup pemadaman pada 

cloud/hyperscaler (penyedia layanan cloud skala besar) atau penyedia layanan internet (ISP) dan gangguan 

layanan yang tidak dapat diatasi secara wajar (seperti pemadaman di seluruh wilayah).  

5.2.4. “Maintenance Window” is a pre-announced period when the SAP Databricks Capacity Services are not 

available due to scheduled maintenance and upgrades, as notified by SAP, who will provide notice to 

subscribed Customers of such periods at least 72 hours in advance (such notification will be through SAP 

Customer communication channel(s), such as SAP for Me), and each scheduled maintenance period will last 

a maximum of 60 minutes./ 

“Jangka Waktu Pemeliharaan” adalah periode yang telah diumumkan sebelumnya ketika Layanan Kapasitas 

SAP Databricks tidak tersedia karena pemeliharaan dan pembaruan yang dijadwalkan, sebagaimana 

diberitahukan oleh SAP. SAP akan memberikan pemberitahuan kepada Pelanggan yang berlangganan 

mengenai periode tersebut setidaknya 72 jam sebelumnya (pemberitahuan ini akan diberikan melalui saluran(-

saluran) komunikasi SAP untuk Pelanggan, seperti SAP for Me), dan setiap periode pemeliharaan yang 

dijadwalkan akan berlangsung maksimal selama 60 menit. 

5.2.5. “Month” means each full calendar month. The SLA is only applicable to full Months./ 

“Bulan” berarti setiap bulan kalender penuh. Perjanjian Tingkat Layanan (SLA) hanya berlaku untuk bulan 

kalender penuh. 

5.2.6. “System Availability SLA” means 99.93% System Availability Percentage during each Month for the 

production version of the SAP Databricks Capacity Service and calculated in accordance with the formula 

defined under System Availability Percentage./ 

“SLA Ketersediaan Sistem” berarti Persentase Ketersediaan Sistem sebesar 99,93% selama setiap Bulan 

untuk versi produksi dari Layanan Kapasitas SAP Databricks, yang dihitung sesuai dengan rumus 

sebagaimana ditetapkan dalam bagian Persentase Ketersediaan Sistem.  

5.2.7. “Workspace” means an SAP Databricks Capacity Service environment./ 

“Ruang Kerja” berarti lingkungan Layanan Kapasitas SAP Databricks. 

6. ADDITIONAL TERMS: SAP BW NETWEAVER CLOUD PRIVATE EDITION AND SAP BW/4HANA CLOUD 

PRIVATE EDITION CAPACITY SERVICES (“SAP BW CAPACITY SERVICES”)/ 

SYARAT TAMBAHAN: LAYANAN KAPASITAS SAP BW NETWEAVER CLOUD PRIVATE EDITION DAN 

SAP BW/4HANA CLOUD PRIVATE EDITION  (“LAYANAN KAPASITAS SAP BW”) 

6.1. The provisions in Section 6 apply to SAP BW Capacity Services and SAP Master Data Governance Capacity 

Services./ 

Ketentuan dalam Pasal 6 berlaku untuk Layanan Kapasitas SAP BW dan Layanan Kapasitas SAP Master Data 

Governance. 

6.2. SAP HANA, runtime edition 

6.2.1. SAP HANA, runtime edition (“runtime edition”) is a runtime database included in certain SAP BW Capacity 

Services. The runtime edition includes the components set forth in Sections 6.1.2. and 6.1.3. The runtime 

edition and said components may only be used in conjunction with Customer's use of the SAP BW Capacity 
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Services./ 

SAP HANA, runtime edition (“runtime edition”) adalah basis data runtime yang disertakan dalam Layanan 

Kapasitas SAP BW tertentu. Runtime edition mencakup komponen yang diatur di Pasal 6.1.2. dan 6.1.3. 

Runtime edition dan komponen yang dimaksud hanya dapat digunakan bersama dengan penggunaan 

Layanan Kapasitas SAP BW oleh Pelanggan. 

6.2.2. SAP HANA PLATFORM EDITION (includes):/ 

SAP HANA PLATFORM EDITION (mencakup):  

(a) SAP HANA Rules Framework;  

(b) SAP HANA, data privacy option;  

(c) SAP HANA, predictive option;  

(d) SAP HANA, spatial and graph option;  

(e) SAP HANA, search and text option; 

(f) SAP HANA, smart data quality; 

(g) SAP Smart Data Integration; and/ 

SAP Smart Data Integration; dan 

(h) SAP HANA, native storage extension. 

6.2.2.1. The SAP HANA PLATFORM EDITION includes SAP HANA Studio, SAP HANA Cockpit and SAP Web IDE 

components. All data modeling, distribution, creation and extension of data structures, including tables and 

virtual tables via SAP HANA smart data access used in the runtime edition must be performed via the SAP BW 

Capacity Services. Use of SAP Smart Data Integration is limited solely to loading data into the runtime edition 

or the SAP BW Capacity Services. Data may be loaded from an appropriately licensed Data Source via SAP 

Smart Data Integration or via the SAP BW Capacity Services. SAP Smart Data Integration may also be used 

with SAP HANA smart data access in a data federation scenario. Any bypass or circumvention of access 

restrictions is strictly prohibited./ 

SAP HANA PLATFORM EDITION mencakup komponen SAP HANA Studio, SAP HANA Cockpit, dan SAP 

Web IDE. Semua pemodelan data, distribusi, pembuatan, dan perluasan struktur data, termasuk tabel dan 

tabel virtual melalui SAP HANA smart data access yang digunakan di runtime edition harus dilakukan melalui 

Layanan Kapasitas SAP BW. Penggunaan SAP Smart Data Integration hanya dibatasi untuk pemuatan data 

ke dalam runtime edition atau Layanan Kapasitas SAP BW. Data dapat dimuat dari Sumber Data berlisensi 

yang sesuai melalui SAP Smart Data Integration atau melalui Layanan Kapasitas SAP BW. SAP Smart Data 

Integration juga dapat digunakan dengan SAP HANA smart data access dalam skenario federasi data. 

Dilarang keras melakukan segala bentuk pengabaian atau penghindaran pembatasan akses. 

6.2.3. Use of the SAP HANA Studio, SAP HANA Cockpit, SAP Web IDE components, and SAP Business Application 

Studio is limited solely to administering, monitoring and creating custom views for the runtime edition database 

instance. All reporting must be performed via the SAP BW Capacity Service or via custom views created using 

SAP HANA Studio, SAP Web IDE, or SAP Business Application Studio. Such custom views may be accessed 

by SAP business intelligence tools. Use of SAP Web IDE may require an additional infrastructure subscription 

and is limited to the creation of views for reporting purposes only./ 

Penggunaan komponen SAP HANA Studio, SAP HANA Cockpit, SAP Web IDE, dan SAP Business Application 

Studio dibatasi hanya untuk mengelola, memantau, dan membuat tampilan kustom untuk instance basis data 

runtime edition. Semua pelaporan harus dilakukan melalui Layanan Kapasitas SAP BW atau melalui tampilan 

kustom yang dibuat menggunakan SAP HANA Studio, SAP Web IDE, atau SAP Business Application Studio. 

Tampilan kustom tersebut dapat diakses menggunakan tool SAP Business Intelligence. Penggunaan SAP 

Web IDE mungkin memerlukan langganan infrastruktur tambahan dan terbatas pada pembuatan tampilan 

untuk tujuan pelaporan saja.  

6.2.4. The optional, limited use of the following on-premise components: SAP Data Integrator, SLT, SAP HANA 

Studio, and SAP HANA Cockpit. Use of SAP Data Integrator and SLT is limited solely to loading data into the 

runtime edition or the SAP BW Capacity Service./ 

Penggunaan opsional dan terbatas dari komponen on-premise berikut: SAP Data Integrator, SLT, SAP HANA 

Studio, dan SAP HANA Cockpit. Penggunaan SAP Data Integrator dan SLT hanya dibatasi untuk pemuatan 

data ke dalam runtime edition atau Layanan Kapasitas SAP BW. 

6.2.5. Customer is expressly prohibited from performing the mass extraction of any data, except where such data 

extraction is explicitly permitted via the use of licensed SAP tools, such as, but not limited to, the SAP Data 
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Services and SLT. Such data may only be extracted to and consumed by one or more of the following:/ 

Pelanggan secara tegas dilarang melakukan ekstraksi massal data apa pun, kecuali jika ekstraksi data 

tersebut secara eksplisit diizinkan melalui penggunaan alat SAP berlisensi, seperti, tetapi tidak terbatas pada, 

SAP Data Services dan SLT. Data tersebut hanya dapat diekstrak ke dan digunakan oleh satu atau beberapa 

layanan berikut: 

(a) SAP HANA, enterprise edition; 

(b) SAP HANA, standard edition;  

(c) SAP Cloud Platform, SAP HANA service;  

(d) SAP HANA Cloud;  

(e) SAP HANA, EE Cloud; and/ 

SAP HANA, EE Cloud; dan  

(f) SAP Datasphere Capacity Services./ 

Layanan Kapasitas SAP Datasphere. 

6.3. Disaster Recovery/ 

Pemulihan Bencana 

6.3.1. Subject to this Section and Customer’s subscription to the SAP S/4HANA Cloud, disaster recovery, private 

edition Capacity Service, Customer is eligible for the SAP BW Capacity Services Disaster Recovery services 

described in the document “Disaster Recovery Services and Customer Invoked Failover Services for Private 

Cloud Edition Services, Tailored Option Services, and SAP BW Capacity Services Service Description 

Documentation”, available at: https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-

services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english./ 

Dengan tunduk pada Pasal ini dan langganan Pelanggan atas Layanan Kapasitas SAP S/4HANA Cloud, 

disaster recovery, private edition, Pelanggan memenuhi syarat atas layanan Pemulihan Bencana Layanan 

Kapasitas SAP BW yang dijelaskan dalam dokumen “Dokumentasi Deskripsi Layanan untuk Layanan 

Pemulihan Bencana dan Layanan Pencadangan yang Dijalankan oleh Pelanggan pada Layanan Private Cloud 

Edition, Layanan Tailored Option, dan Layanan Kapasitas SAP BW,” yang tersedia pada: 

https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-

services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english. 

6.3.2. To be eligible for the 4-hour recovery time objective services (“RTO”) described in the document “Disaster 

Recovery Services and Customer Invoked Failover Services for Private Cloud Edition Services, Tailored Option 

Services, and SAP BW Capacity Services Service Description Documentation”,  available at: 

https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-

services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english, Customer must, in 

addition to subscribing to the SAP S/4HANA Cloud, disaster recovery, private edition Capacity Service, also 

subscribe to the SAP S/4HANA Cloud Private Edition, 4-hour recovery time objective Capacity Service./ 

Agar dapat memenuhi syarat untuk layanan dengan tujuan waktu pemulihan (Recovery Time Objective - 

“RTO”) 4 jam yang dijelaskan dalam dokumen “Dokumentasi Deskripsi Layanan untuk Layanan Pemulihan 

Bencana dan Layanan Pencadangan yang Dijalankan oleh Pelanggan pada Layanan Private Cloud Edition, 

Layanan Tailored Option, dan Layanan Kapasitas SAP BW”, yang tersedia pada: 

https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-

services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english, selain berlangganan 

Layanan Kapasitas SAP S/4HANA Cloud, disaster recovery, private edition, Pelanggan juga harus 

berlangganan Layanan Kapasitas SAP S/4HANA Cloud Private Edition, 4-hour recovery time objective. 

6.3.3. Disaster Recovery and 4-hour recovery time objective services do not apply to: a) those SAP BW Capacity 

Services specifically marked as not eligible for Disaster Recovery or RTO in the applicable table in the Service 

Description Guide; or b) any non-productive environments./ 

Layanan Pemulihan Bencana dan layanan dengan tujuan waktu pemulihan 4 jam tidak berlaku untuk: a) 

Layanan Kapasitas SAP BW yang secara khusus ditandai sebagai tidak memenuhi syarat untuk Pemulihan 

Bencana atau RTO dalam tabel yang relevan di Panduan Deskripsi Layanan; atau b) lingkungan nonproduktif 

mana pun. 

 

https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english
https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english
https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english
https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english
https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english
https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english
https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english
https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery&tag=language:english
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6.4. Additional Support Services/ 

Layanan Dukungan Tambahan 

6.4.1. Additional support services are provided beyond those in the Support Schedule for Cloud Services. The 

additional support services apply to the SAP BW Capacity Services excluding any software to which special 

support agreements apply exclusively (“Enterprise Support Solutions”)./ 

Layanan dukungan tambahan disediakan di luar yang tercantum dalam Skedul Dukungan untuk Layanan 

Cloud. Layanan dukungan tambahan berlaku untuk Layanan Kapasitas SAP BW, kecuali perangkat lunak yang 

tunduk pada perjanjian dukungan khusus secara eksklusif (“Enterprise Support Solutions”). 

6.4.2. Continuous Improvement and Innovation/ 

Peningkatan dan Inovasi Berkesinambungan 

(a) SAP may make available ABAP source code for SAP software applications included in Enterprise Support 

Solutions (excluding third-party software) and additionally released and supported function modules./ 

SAP dapat menyediakan kode sumber ABAP untuk aplikasi perangkat lunak SAP yang termasuk dalam 

Solusi Dukungan Perusahaan (kecuali perangkat lunak pihak ketiga) dan modul fungsi yang dirilis dan 

didukung tambahan. 

(b) Software change management, including changed configuration settings or Enterprise Support Solutions 

software upgrades, is supported, with content, tools, and additional information./ 

Manajemen perubahan perangkat lunak termasuk perubahan pengaturan konfigurasi atau pemutakhiran 

perangkat lunak Solusi Dukungan Perusahaan, didukung, dengan konten, tool, dan informasi tambahan.  

6.4.3. Global Support Backbone/ 

Dasar Utama Dukungan Global 

(a) SAP Notes on SAP’s Customer Support Website document software malfunctions and contain 

information on how to remedy, avoid and bypass errors. SAP Notes may contain coding corrections. SAP 

Notes also document related issues, customer questions, and recommended solutions (e.g. customizing 

settings)./ 

SAP Notes pada Situs Web Dukungan Pelanggan SAP mendokumentasikan kegagalan fungsi perangkat 

lunak serta memuat informasi mengenai cara mengatasi, menghindari, dan menyiasati kesalahan 

tersebut. SAP Notes dapat berisi perbaikan pengodean. SAP Notes juga mencatat masalah terkait, 

pertanyaan pelanggan, dan solusi yang disarankan (misalnya, kustomisasi pengaturan). 

(b) SAP Note Assistant, a tool to install specific corrections and improvements to SAP components, is 

included./ 

SAP Note Assistant, sebuah alat untuk menginstal perbaikan dan penyempurnaan yang spesifik pada 

komponen-komponen SAP, disertakan. 

6.4.4. Mission Critical Support. For Customer custom code built with the SAP development workbench, SAP provides 

mission-critical support root-cause analysis (Root Cause Analysis for Custom Code), according to the Global 

Incident Handling process and response levels for priority “very high” and priority “high” cases as set forth in 

the Support Schedule for Cloud Services. If the Customer custom code is documented according to SAP’s 

then-current standards available at http://support.sap.com/supportstandards, SAP may provide guidance to 

assist Customer in issue resolution./ 

Dukungan Kritis untuk Misi. Untuk kode kustom Pelanggan yang dibangun dengan meja kerja pengembangan 

SAP, SAP menyediakan analisis penyebab utama untuk dukungan yang sangat penting (Analisis Penyebab 

Utama untuk Kode Kustom), menurut proses Penanganan Insiden Global dan tingkat respons untuk kasus 

dengan prioritas insiden “sangat tinggi” dan prioritas “tinggi” sebagaimana ditetapkan dalam Skedul Dukungan 

untuk Layanan Cloud. Jika kode kustom Pelanggan didokumentasikan sesuai dengan standar SAP yang 

berlaku saat itu yang tersedia di http://support.sap.com/supportstandards, SAP dapat memberikan panduan 

untuk membantu Pelanggan dalam penyelesaian masalah. 

6.5. Maintenance/ 

Pemeliharaan 

6.5.1. Support for the SAP BW Capacity Services is provided by SAP as described in the Support Schedule for Cloud 

Services referenced in the Order Form, and as further detailed in this Section, which describes maintenance 

activities (“Maintenance”) that include but are not limited to, operating system security patch levels, database 

and application patches, infrastructure maintenance and other activities./ 
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Dukungan untuk Layanan Kapasitas SAP BW diberikan oleh SAP sebagaimana dijelaskan dalam Jadwal 

Dukungan untuk Layanan Cloud yang dirujuk dalam Formulir Pemesanan. Sebagaimana diuraikan lebih lanjut 

dalam Pasal ini, dukungan tersebut mencakup aktivitas pemeliharaan (“Pemeliharaan”) yang meliputi, namun 

tidak terbatas pada, tingkat patch keamanan sistem pengoperasian, patch basis data dan aplikasi, 

pemeliharaan infrastruktur, serta aktivitas lainnya.  

6.5.2. Maintenance will be scheduled by SAP in collaboration with Customer and will occur once a month during a 4-

hour window on a weekday and for productive environments on a weekend (“Scheduled Downtime”). SAP 

will provide Customer at least 7 business days’ advance notice before any Scheduled Downtime. If Customer 

objects to such Scheduled Downtime within 5 business days of SAP’s notice, SAP and Customer will mutually 

agree on another reasonable date, time, and duration for Maintenance based on applicable requirements and 

available resources. If SAP and Customer do not agree on a Scheduled Downtime within 7 business days from 

the date of SAP’s notice, SAP shall perform Maintenance based on the originally Scheduled Downtime./ 

Pemeliharaan akan dijadwalkan oleh SAP melalui kerja sama dengan Pelanggan dan akan dilakukan sekali 

dalam sebulan selama rentang waktu 4 jam pada hari kerja, serta untuk lingkungan produktif pada akhir pekan 

(“Waktu Henti yang Dijadwalkan”). SAP akan memberikan pemberitahuan sebelumnya kepada Pelanggan 

setidaknya 7 hari kerja sebelum Waktu Henti yang Dijadwalkan. Jika Pelanggan menolak Waktu Henti yang 

Dijadwalkan tersebut dalam waktu 5 hari kerja setelah pemberitahuan dari SAP, SAP dan Pelanggan akan 

secara bersama-sama menyepakati tanggal, waktu, dan durasi lain yang wajar untuk Pemeliharaan 

berdasarkan persyaratan yang berlaku dan sumber daya yang tersedia. Jika SAP dan Pelanggan tidak 

menyetujui Waktu Henti yang Dijadwalkan dalam tujuh 7 hari kerja sejak tanggal pemberitahuan SAP, SAP 

akan melakukan Pemeliharaan berdasarkan Waktu Henti yang Dijadwalkan semula.  

6.5.3. If Customer fails to cooperate with the scheduling and/or performance of Maintenance, recommended by SAP, 

or in a timely manner, Customer shall be solely responsible for any resulting issues in SAP BW Capacity 

Services, including unexpected downtime./ 

Jika Pelanggan gagal bekerja sama dalam penjadwalan dan/atau pelaksanaan Pemeliharaan yang 

direkomendasikan oleh SAP, atau tidak melaksanakannya tepat waktu, Pelanggan akan bertanggung jawab 

penuh atas segala permasalahan yang timbul dalam Layanan Kapasitas SAP BW, termasuk waktu henti yang 

tidak terduga. 

6.5.4. Notwithstanding the foregoing, SAP reserves the right to perform Emergency Maintenance (as defined herein) 

activities at any time without Customer’s prior consent. SAP will use reasonable efforts to provide Customer 

with at least 48 hours’ advance notice for Emergency Maintenance. In case of SAP BW Capacity Service 

downtime during such Emergency Maintenance, such downtime will be considered “Excluded Downtime” as 

defined in the SLA for SAP BW Capacity Services. “Emergency Maintenance” is Maintenance that is 

reasonably necessary to prevent or mitigate circumstances that may otherwise pose a significant impact to the 

SAP BW Capacity Services, other Capacity Services or to the Cloud Service./ 

Terlepas dari hal-hal tersebut di atas, SAP berhak menjalankan aktivitas Pemeliharaan Darurat (sebagaimana 

yang dinyatakan dalam Perjanjian ini) setiap saat tanpa persetujuan terlebih dahulu dari Pelanggan. SAP akan 

berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan pemberitahuan kepada Pelanggan setidaknya 48 jam 

sebelumnya untuk Pemeliharaan Darurat. Jika terjadi waktu henti pada Layanan Kapasitas SAP BW selama 

Pemeliharaan Darurat, waktu henti tersebut akan dianggap sebagai “Waktu Henti yang Dikecualikan” 

sebagaimana yang ditentukan dalam SLA untuk Layanan Kapasitas SAP BW. “Pemeliharaan Darurat” adalah 

Pemeliharaan yang secara wajar diperlukan untuk mencegah atau mengurangi keadaan yang dapat 

menimbulkan dampak signifikan terhadap Layanan Kapasitas SAP BW, Layanan Kapasitas lainnya, atau ke 

Layanan Cloud. 

6.5.5. Customer must request and coordinate with SAP application of security patches with priorities “critical,” “high,” 

“medium,” or “low” via a service request ticket. Such patches will be applied during Scheduled Downtime or 

other Agreed Downtime, as defined herein./ 

Pelanggan harus mengajukan permintaan dan berkoordinasi dengan SAP untuk penerapan patch keamanan 

dengan prioritas “kritis,” “tinggi,” “menengah,” atau “rendah” melalui tiket permintaan layanan. Beberapa patch 

tersebut akan berlaku selama Waktu Henti Terjadwal atau Waktu Henti yang Disetujui lainnya sebagaimana 

yang ditentukan dalam perjanjian ini. 
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6.6. Service Level Agreement/ 

Perjanjian Tingkat Layanan  

The Service Level Agreement for Cloud Services referenced in the Order Form does not apply to the SAP BW 

Capacity Services. Instead, it is replaced by the following:/ 

Perjanjian Tingkat Layanan untuk Layanan Cloud yang dirujuk dalam Formulir Pemesanan tidak berlaku untuk 

Layanan Kapasitas SAP BW. Sebagai gantinya, ketentuan tersebut digantikan oleh ketentuan berikut: 

6.6.1. Service Level Agreement Definitions/ 

Definisi Perjanjian Tingkat Layanan 

6.6.1.1. “Agreed Downtime” means any downtime requested by SAP or Customer and mutually agreed by the parties./ 

“Waktu Henti yang Disetujui” berarti setiap waktu henti yang diminta oleh SAP atau Pelanggan dan disetujui 

bersama oleh para pihak. 

6.6.1.2. “Business Day” means any day from Monday to Friday with the exception of the public holidays observed at 

Customer’s address identified in the Order Form./ 

Hari Kerja” berarti hari apa pun dari Senin hingga Jumat, kecuali hari libur nasional yang dirayakan di alamat 

Pelanggan yang tercantum dalam Formulir Pemesanan. 

6.6.1.3. “Computing Environment” means the data center facilities, servers, networking equipment, operating 

systems, and data storage mechanisms selected and used by SAP to provide the SAP BW Capacity Service(s) 

for the Customer and includes the productive Computing Environment (“PRD”), and any other Computing 

Environment used for non-productive purposes (“NON-PRD”), as agreed in the Order Form./ 

“Lingkungan Komputasi” berarti fasilitas pusat data, server, perlengkapan jaringan, sistem operasi, dan 

mekanisme penyimpanan data yang dipilih dan digunakan oleh SAP untuk menyediakan Layanan(-Layanan) 

Kapasitas SAP BW bagi Pelanggan, dan mencakup Lingkungan Komputasi produktif (“PRD”), dan Lingkungan 

Komputasi apa pun lainnya yang digunakan untuk tujuan nonproduktif (“NON-PRD”), sebagaimana yang 

disetujui dalam Formulir Pemesanan. 

6.6.1.4. “Credit” means 2% of the Capacity Unit Value per Month consumed for the affected SAP BW Capacity 

Service(s) for each 1% below the SA SLA, not to exceed 100% of the Capacity Unit Value consumed by the 

Customer for the relevant Month for the affected SAP BW Capacity Service(s), but subject to section 5 of this 

Service Level Agreement./ 

“Kredit” berarti 2% dari Nilai Unit Kapasitas per Bulan yang digunakan untuk Layanan(-Layanan) Kapasitas SAP 

BW yang terdampak untuk setiap 1% di bawah SA SLA, dengan batas maksimum 100% dari Nilai Unit Kapasitas 

yang digunakan oleh Pelanggan untuk Bulan terkait pada Layanan(-Layanan) Kapasitas SAP BW yang terdampak, 

tetapi tetap tunduk pada pasal 5 dari Perjanjian Tingkat Layanan ini. 

6.6.1.5. “Downtime” means the Total Minutes in the Month during which the SAP BW Capacity Service does not 

respond to a request from SAP’s Point of Demarcation for the data center providing the Capacity Service, 

excluding Excluded Downtime./ 

“Waktu Henti” berarti Total Menit dalam Satu Bulan selama Layanan Kapasitas SAP BW tidak merespons 

permintaan dari Titik Pembatasan SAP untuk pusat data yang menyediakan Layanan Kapasitas, tidak termasuk 

Waktu Henti yang Dikecualikan. 

6.6.1.6. “Emergency Downtime” means downtime during emergency patch deployment and emergency operating 

system upgrades as described in Section 6.4./ 

“Waktu Henti Darurat” berarti waktu henti selama penyebaran patch darurat dan pemutakhiran sistem 

pengoperasian darurat sebagaimana yang dijelaskan dalam Pasal 6.4. 

6.6.1.7. “Excluded Downtime” means the Total Minutes in the Month attributable to: Scheduled Downtime; or Agreed 

Downtime; or Emergency Downtime; or downtime caused by factors outside of SAP’s reasonable control such 

as unpredictable and unforeseeable events that could not have been avoided even if reasonable care had 

been exercised (see examples in Section 6.5.2.); or downtime of a NON-PRD system caused by using the 

NON-PRD for failover/to repair to a PRD system./ 

“Waktu Henti yang Dikecualikan” berarti Total Menit dalam Satu Bulan tersebut yang berasal dari: Waktu 

Henti Terjadwal; atau Waktu Henti yang Disetujui; atau Waktu Henti Darurat; atau waktu henti yang disebabkan 

oleh faktor di luar kendali SAP yang wajar seperti peristiwa yang tidak diprediksi dan tidak terduga yang tidak 

dapat dihindari bahkan meski perawatan yang wajar telah dilakukan (lihat contoh di Pasal 6.5.2.), atau waktu 
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henti sistem NON-PRD yang disebabkan oleh penggunaan NON-PRD untuk pengalihan/untuk memperbaiki 

sistem PRD. 

6.6.1.8. “Incident” means unplanned interruptions or material reduction in service quality to the Computing 

Environment that is reported by Authorized Users./ 

Insiden” berarti interupsi yang tidak direncanakan atau pengurangan materi dalam kualitas layanan terhadap 

Lingkungan Komputasi yang dilaporkan oleh Pengguna Resmi. 

6.6.1.9. “Incident Reaction Time” means the amount of time (e.g. in hours or minutes) between when the SAP Support 

Level 1 organization is notified of the Customer-reported Incident and the first action is taken by an SAP support 

person, familiar with the Customer’s environment, to repair the Incident./ 

“Waktu Reaksi terhadap Insiden” berarti jumlah waktu (misalnya dalam jam atau menit) antara waktu saat organisasi 

Tingkat 1 Dukungan SAP diberi tahu tentang Insiden yang dilaporkan Pelanggan dan tindakan pertama yang diambil 

oleh petugas dukungan SAP yang memahami lingkungan Pelanggan untuk memperbaiki Insiden tersebut. 

6.6.1.10. “Local Time” means the time zone in Customer’s address identified in the Order Form./ 

“Waktu Setempat” berarti zona waktu di alamat Pelanggan yang dinyatakan dalam Formulir Pemesanan. 

6.6.1.11. “Month” means a calendar month./ 

“Bulan” berarti bulan kalender. 

6.6.1.12. “Scheduled Downtime” means downtime scheduled at a mutually agreed time as described in Section 6.4./ 

“Waktu Henti yang Dijadwalkan” berarti waktu henti yang dijadwalkan pada waktu yang disepakati bersama 

sebagaimana dijelaskan dalam Pasal 6.4. 

6.6.1.13. “System” means one or more interrelated and interdependent components such as databases, servers, 

networks, load balancers, web dispatchers, tenants, etc. which when taken as a whole are used to operate a 

tier. Each combination of components used within each tier is equivalent to one System. System Availability 

Percentage is measured at the tier level./ 

“Sistem” berarti satu atau beberapa komponen yang saling berhubungan dan saling tergantung seperti basis 

data, server, jaringan, penyeimbang beban (load balancer), pengalih web (web dispatcher), penyewa, dll. yang 

pada saat diambil secara keseluruhan digunakan untuk mengoperasikan tier. Masing-masing kombinasi 

komponen yang digunakan dalam masing-masing tier setara dengan satu Sistem. Persentase Ketersediaan 

Sistem diukur pada tingkat tier.  

6.6.1.14. “System Availability Percentage” for each System is calculated and defined as follows:/ 

“Persentase Ketersediaan Sistem” untuk masing-masing Sistem dihitung dan ditentukan sebagai berikut: 

=(

Total Minutes in the Month −Downtime/
Total Menit dalam Satu Bulan − Waktu Henti 

Total Minutes in the Month/
Total Menit dalam Satu Bulan

) ∗ 100 

6.6.1.15. “System Availability Service Level” or “SA SLA” means the applicable System Availability Percentage 

specified below during each Month for the Computing Environment (and Server for Server Provisioning, if 

applicable) after System handover to the Customer:/ 

“Perjanjian Tingkat Layanan Ketersediaan Sistem” atau “SA SLA” berarti Persentase Ketersediaan Sistem 

yang berlaku, yang ditetapkan di bawah ini selama masing-masing Bulan untuk Lingkungan Komputasi (dan 

Server untuk Penyediaan Server, jika berlaku) setelah penyerahan Sistem ke Pelanggan:  

(a) 99.7% System Availability Percentage for productive environments (PRD) unless a higher System 

Availability Percentage is identified in the Order Form;/ 

99,7% Persentase Ketersediaan Sistem untuk lingkungan produktif (PRD), kecuali apabila Persentase 

Ketersediaan Sistem yang lebih tinggi diidentifikasi dalam Formulir Pemesanan;  

(b) 95.0% System Availability Percentage for non-productive environments ( NON-PRD) unless a higher 

System Availability Percentage is identified in the Order Form./ 

95,0% Persentase Ketersediaan Sistem untuk lingkungann o n p r o d u k t i f  (NON-PRD), kecuali 

apabila Persentase Ketersediaan Sistem yang lebih tinggi diidentifikasi dalam Formulir Pemesanan. 

6.6.1.16. “Total Minutes in the Month” are measured 24 hours at 7 days a week during a Month./ 

“Total Menit dalam Satu Bulan” dihitung secara penuh selama 24 jam sehari dan 7 hari dalam satu minggu dalam 

satu Bulan. 
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6.6.2. System Availability/ 

Ketersediaan Sistem 

6.6.2.1. The SAP SLA shall not apply to Customer-provided software unless otherwise expressly set forth in the Order 

Form./ 

SAP SLA tidak akan berlaku untuk perangkat lunak yang disediakan Pelanggan kecuali apabila sebaliknya 

dinyatakan secara tegas dalam Formulir Pemesanan. 

6.6.2.2. Excluded Downtime includes downtime caused by factors outside of SAP’s reasonable control include, but is 

not limited to the following:/ 

Waktu Henti yang Dikecualikan mencakup waktu henti yang disebabkan oleh faktor di luar kendali SAP yang 

wajar termasuk, tetapi tidak terbatas pada hal-hal berikut: 

6.6.2.3. Customer’s failure to meet Customer’s responsibilities as set forth in the Agreement./ 

Kegagalan Pelanggan untuk memenuhi tanggung jawabnya sebagaimana dinyatakan dalam Perjanjian. 

6.6.2.4. Downtime caused by Customer./ 

Waktu Henti yang disebabkan oleh Pelanggan. 

6.6.2.5. Interruptions as a result of requirements stipulated by a third-party manufacturer of the Customer-provided 

software./ 

Interupsi sebagai akibat dari persyaratan yang ditetapkan oleh produsen pihak ketiga dari perangkat lunak 

yang disediakan oleh Pelanggan. 

6.6.2.6. Interruptions or shutdowns of the Computing Environment, or portions thereof resulting from the quality of the 

Customer-provided software and/or Customer’s customizations or modifications of the Customer-provided 

software or Computing Environment (or Servers for Server Provisioning), unless this is the responsibility of 

SAP under this Agreement./ 

Gangguan atau penghentian pada Lingkungan Komputasi, atau bagian darinya, yang disebabkan oleh kualitas 

perangkat lunak yang disediakan oleh Pelanggan dan/atau penyesuaian atau modifikasi yang dilakukan 

Pelanggan terhadap perangkat lunak yang disediakan Pelanggan tersebut atau Lingkungan Komputasi (atau 

Server untuk Penyediaan Server), kecuali jika hal ini menjadi tanggung jawab SAP berdasarkan Perjanjian ini. 

6.6.2.7. Restore times of user data (recovery of database data from a media backup) where SAP was not the root 

cause for the required restoration./ 

Frekuensi pemulihan data pengguna (pemulihan data basis data dari pencadangan media) di mana SAP bukan 

penyebab utama untuk pemulihan yang diperlukan. 

6.6.3. Backup And Computing Environment Incident Reaction Time/ 

Waktu Reaksi Terhadap Insiden Lingkungan Komputasi Dan Pencadangan 

 

Description/ 
Deskripsi 

Computing 

Environment/ 

Lingkungan 

Komputasi 

Service Levels/ 
Tingkat Layanan 

Backup Frequency and 

retention period for 

Databases/ 

Frekuensi Pencadangan dan 

periode penyimpanan untuk 

Basis Data 

PRD Daily full backup and log file backup per SAP product 

standard. 30 days retention time. Backup of the PRD 

will be replicated to an alternate data center or 

location./ 

Pencadangan harian menyeluruh dan pencadangan 

file log tiap waktu penyimpanan 30 hari standar produk 

SAP. Pencadangan PRD akan direplikasi ke pusat data 

atau lokasi pengganti. 

NON-PRD Weekly full backup and log file backup per SAP 

product standard. 14 days retention time. Backup of 

the NON-PRD will be replicated to an alternate data 

center or location./ 

Pencadangan mingguan menyeluruh dan 
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Description/ 
Deskripsi 

Computing 

Environment/ 

Lingkungan 

Komputasi 

Service Levels/ 
Tingkat Layanan 

pencadangan file log tiap waktu penyimpanan 14 hari 

standar produk SAP. Pencadangan NON-PRD akan 

direplikasi ke pusat data atau lokasi pengganti. 

Long Term Backup*/ 
Pencadangan Jangka 
Panjang* 

PRD and/or NON-PRD/ 
PRD dan/atau NON-
PRD 

Monthly full back up – 1 year retention time/ 

Pencadangan penuh bulanan – waktu 

penyimpanan 1 tahun 

Quarterly full back up – 1 year retention 

time/ 

Pencadangan penuh triwulanan – waktu 

penyimpanan 1 tahun 

Yearly full back up – up to 5 years retention 

time/ 

Pencadangan penuh tahunan – hingga 5 

tahun waktu penyimpanan 

Backup Frequency and 

retention period for File 

systems/ 

Frekuensi Pencadangan 

dan periode penyimpanan 

untuk sistem File 

PRD Monthly full backup and daily incremental. Two 

Months retention time. Backup of the PRD will be 

replicated to an alternate data center or location./ 

Pencadangan penuh bulanan dan tambahan harian. 

Waktu penyimpanan dua Bulan. Pencadangan PRD 

akan direplikasi ke pusat data atau lokasi pengganti. 

NON-PRD Monthly full backup and daily incremental. Two 

Months retention time. Backup of the NON-PRD will 

be replicated to an alternate data center or location./ 

Pencadangan penuh bulanan dan tambahan harian. 

Waktu penyimpanan dua Bulan. Pencadangan NON-

PRD akan direplikasi ke pusat data atau lokasi 

pengganti. 

Incident Reaction Time for 

Incident Management/ 

Waktu Reaksi Insiden untuk 

Manajemen Insiden 

Incident Priority Very 

High/ 

Prioritas Insiden Sangat 

Tinggi 

20 minutes (7x24) and (i) resolution or (ii) workaround 

or (iii) action plan within 4hrs for PRD/ 

20 menit (7x24) dan (i) resolusi atau (ii) solusi 

sementara atau (iii) rencana tindakan dalam waktu 4 

jam untuk PRD 

Incident Priority High/ 
Prioritas Insiden Tinggi 

2 hours (7x24) for PRD/ 
2 jam (7x24) untuk PRD 

4 hours [Local Time on Business Days] for NON-
PRD/ 
4 jam [Waktu Hari Kerja Setempat] untuk NON-PRD 

Incident 

Priority 

Medium/ 

Prioritas 

Insiden 

Menengah 

4 hours [Local Time on Business Days] for PRD and 

NON- PRD/ 

4 jam [Waktu Hari Kerja Setempat] untuk PRD dan 

NON-PRD 

Incident Priority Low/ 
Prioritas Insiden 
Rendah 

1 Business Day for PRD and NON-PRD/ 
1 Hari Kerja untuk PRD dan NON-PRD 

*Applies if this optional service is purchased in an Order Form. The retention periods for Long Term Backup 

will end at the earlier of the retention time set forth herein or the end of Customer’s Cloud Service subscription 
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term./ 

*Berlaku apabila layanan opsional ini dibeli dalam Formulir Pemesanan. Periode penyimpanan untuk 

Pencadangan Jangka Panjang akan berakhir di awal waktu penyimpanan yang dijelaskan di sini atau pada akhir 

jangka waktu langganan Layanan Cloud Pelanggan. 

6.6.3.1. Incident Priorities. The following priority levels apply to all Incidents (such priority to be assigned by 

Customer, and which may be re-assigned by SAP based on the criteria below and acting reasonably):/ 

Prioritas Insiden. Tingkat prioritas berikut berlaku untuk semua Insiden (prioritas tersebut ditunjuk oleh 

Pelanggan, dan dapat kembali ditunjuk oleh SAP berdasarkan kriteria di bawah ini dan bertindak secara wajar): 

6.6.3.1.1. Very High: An Incident should be categorized with the priority "Very High" if the incident reported has very 

serious consequences for normal business processes or IT processes related to core business processes, and 

urgent work cannot be performed. This is generally caused by the following circumstances:/ 

Sangat Tinggi: Suatu Insiden harus dikategorikan dengan prioritas "Sangat Tinggi" jika insiden yang dilaporkan 

memiliki konsekuensi sangat serius terhadap proses bisnis normal atau proses TI yang berkaitan dengan proses 

bisnis inti, dan pekerjaan mendesak tidak dapat dilakukan. Hal ini umumnya disebabkan oleh keadaan-keadaan 

berikut: 

(a) A PRD system is completely down./ 

Sistem PRD tidak beroperasi secara menyeluruh. 

(b) The imminent go-live or upgrade is jeopardized./ 

Go-live atau pemutakhiran yang akan segera terjadi mengalami bahaya. 

(c) The core business processes of Customer are seriously affected./ 

Proses bisnis inti Pelanggan terdampak serius. 

(d) A workaround is not available./ 

Solusi sementara tidak tersedia. 

(e) The Incident requires immediate processing because the malfunction may cause serious losses./ 

Insiden ini memerlukan penanganan segera karena kegagalan fungsi yang terjadi dapat mengakibatkan 

kerugian besar. 

6.6.3.1.2. High: An Incident should be categorized with the priority "High" if normal business processes are seriously 

affected. Necessary tasks cannot be performed. This is caused by incorrect or inoperable functions in the 

Computing Environment that are required immediately. The Incident is to be processed as quickly as possible 

because a continuing malfunction can seriously disrupt the entire productive business flow./ 

Tinggi: Insiden harus dikategorikan dengan prioritas "Tinggi" jika proses bisnis normal terdampak serius. 

Pekerjaan-pekerjaan penting tidak dapat dilaksanakan. Hal ini disebabkan oleh fungsi yang salah atau tidak 

bisa beroperasi dalam Lingkungan Komputasi yang segera diperlukan. Insiden akan diproses sesegera 

mungkin karena kegagalan fungsi yang berkelanjutan dapat mengganggu alur proses bisnis produktif secara 

menyeluruh. 

6.6.3.1.3. Medium: An Incident should be categorized with the priority "Medium" if normal business processes are 

affected. The problem is caused by incorrect or inoperable functions in the Computing Environment. A 

message should be categorized with the priority "Medium" if normal business transactions are affected./ 

Menengah: Insiden akan dikategorikan dengan prioritas "Menengah" jika proses bisnis normal terdampak. 

Masalah ini disebabkan oleh fungsi yang salah atau tidak dapat dioperasikan dalam Lingkungan Komputasi. 

Sebuah pesan akan dikategorikan dengan prioritas "Menengah" jika transaksi bisnis yang normal 

terpengaruh. 

6.6.3.1.4. Low: An Incident should be categorized with the priority "Low" if the problem has little or no effect on normal 

business processes. The problem is caused by incorrect or inoperable functions in the Computing Environment 

that are not required daily or are rarely used./ 

Rendah: Suatu Insiden harus dikategorikan dengan prioritas "Rendah" jika dampak yang ditimbulkan terhadap 

proses bisnis normal hanya sedikit atau tidak sama sekali. Masalah ini disebabkan oleh fungsi yang salah atau tidak 

dapat dioperasikan dalam Lingkungan Komputasi yang tidak diperlukan setiap hari atau jarang digunakan. 

6.6.3.2. This section does not apply to Server Provisioning./ 

Pasal ini tidak berlaku untuk Penyediaan Server. 

6.6.3.3. This section shall only apply to Incidents associated with any Additional Services, as defined in this 

Supplement, and other services applicable to the Computing Environment as identified in documents 
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pertaining to those services./ 

Pasal ini hanya berlaku untuk Insiden yang terkait dengan Layanan Tambahan, sebagaimana ditentukan 

dalam Tambahan ini, serta layanan lain yang berlaku untuk Lingkungan Komputasi sebagaimana 

diidentifikasi dalam dokumen yang terkait dengan layanan tersebut. 

6.6.4. Service Level Reporting/ 

Pelaporan Tingkat Layanan 

6.6.4.1. SAP shall track and report to Customer the Service Levels set forth herein in a monthly summary report./ 

SAP akan melacak dan melaporkan Tingkat Layanan yang dinyatakan dalam dokumen ini dalam laporan 

rekapitulasi bulanan kepada Pelanggan. 

6.6.4.2. In the event that one or more of the Service Levels set forth herein are not met, Customer may notify the 

assigned SAP account manager and request to analyze the Service Level metric statistics based on the 

monthly summary report provided by SAP./ 

Apabila satu atau beberapa Tingkat Layanan yang dinyatakan dalam dokumen ini tidak terpenuhi, Pelanggan 

dapat memberi tahu manajer akun SAP dan meminta untuk menganalisis statistik metrik Tingkat Layanan 

berdasarkan laporan ringkasan bulanan yang diberikan oleh SAP. 

6.6.4.3. SAP will then promptly:/ 

SAP kemudian akan segera: 

6.6.4.3.1. determine the root cause or possible root cause of the failure (if known) to meet the Service Level; and/ 

menentukan penyebab utama atau kemungkinan penyebab utama kegagalan (jika diketahui) untuk memenuhi 

Tingkat Layanan; dan 

6.6.4.3.2. unless failure is excused, develop a corrective action plan, and submit such plan to Customer for written 

approval (which will not be unreasonably withheld or delayed) and, following Customer’s written approval 

implement the plan in a reasonable period of time (and in accordance with any agreed timescales)./ 

kecuali jika kegagalan diperbolehkan, mengembangkan rencana tindakan korektif, dan menyampaikan 

rencana tersebut kepada Pelanggan untuk mendapatkan persetujuan tertulis (yang tidak akan ditahan atau 

ditunda tanpa penjelasan) dan, setelah mendapatkan persetujuan tertulis dari Pelanggan, 

mengimplementasikan rencana tersebut dalam periode waktu yang wajar (dan sesuai dengan skala waktu 

yang disepakati). 

6.6.4.4. If applicable, SAP will provide the specific Credit as described in Section 6.5.5.1. below./ 

Apabila berlaku, SAP akan memberikan Kredit khusus sebagaimana yang dijelaskan dalam Pasal 6.5.5.1. di 

bawah ini. 

6.6.4.5. SAP will be relieved of its obligation to pay any applicable Credits and will not be in breach of the Service Level 

where the root cause analysis (as reasonably performed by SAP) indicates the failure to meet the relevant 

Service Level was caused by Customer and shall therefore be treated as Excluded Downtime. In the event 

that Customer disagrees with the root cause analysis, the parties will discuss the root cause analysis./ 

SAP akan dibebaskan dari kewajibannya untuk membayar Kredit Layanan yang berlaku dan tidak akan melanggar 

Tingkat Layanan di mana analisis penyebab utama (yang secara wajar dilakukan oleh SAP) menunjukkan 

kegagalan untuk memenuhi Tingkat Layanan yang relevan disebabkan oleh Pelanggan dan akan diperlakukan 

sebagai Waktu Henti yang Dikecualikan. Apabila Pelanggan tidak menyetujui analisis penyebab utama, para pihak 

akan mendiskusikan analisis penyebab utama. 

6.6.5. Service Level Failures/ 

Kegagalan Tingkat Layanan 

6.6.5.1. Credits/ 

Kredit 

6.6.5.1.1. If SAP fails to meet the applicable SA SLA, Customer is entitled to claim a Credit, which is calculated as the 

sum of the Credits for NON-PRD, PRD and Server Provisioning (as applicable), for SAP’s failure to meet the 

respective SA SLA for the affected Capacity Services. Claims for a Credit must be made in good faith through 

a documented submission of a support case within 30 Business Days after receipt of the monthly SA SLA 

report./ 

Jika SAP gagal memenuhi SA SLA yang berlaku, Pelanggan berhak mengklaim Kredit yang dihitung sebagai 
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jumlah Kredit untuk NON-PRD, PRD, dan Penyediaan Server (sebagaimana yang berlaku), atas kegagalan SAP 

dalam memenuhi SA SLA yang relevan untuk Layanan Kapasitas yang terdampak. Klaim untuk Kredit harus 

dibuat dengan iktikad baik melalui pengajuan terdokumentasi dari kasus dukungan dalam waktu 30 Hari Kerja 

setelah menerima laporan SA SLA bulanan.  

6.6.5.1.2. When Customer’s entitlement of the Credit is confirmed by SAP in writing (email permitted), SAP will apply 

such Credit to a future invoice relating to the Cloud Service or provide a refund if no future invoice is due under 

the Agreement./ 

Apabila kepemilikan Pelanggan atas Kredit dikonfirmasikan oleh SAP secara tertulis (email diizinkan), SAP akan 

menerapkan Kredit tersebut pada tagihan di masa mendatang yang berkaitan dengan Layanan Cloud atau 

memberikan pengembalian imbalan apabila tidak ada tagihan di masa mendatang yang jatuh tempo berdasarkan 

Perjanjian ini. 

6.6.5.1.3. Customer acknowledges that the Credits are the sole and exclusive remedy for SAP’s failure to meet the 

specified Service Level, except to the extent prohibited by applicable law./ 

Pelanggan menyatakan bahwa Kredit merupakan upaya hukum tunggal dan eksklusif atas kegagalan SAP 

dalam memenuhi Tingkat Layanan yang ditetapkan, kecuali sejauh yang dilarang oleh hukum yang berlaku. 

6.6.5.1.4. Customers who have not subscribed to the Capacity Service directly from SAP must claim the Credit from 

their applicable SAP partner./ 

Pelanggan yang belum berlangganan Layanan Kapasitas secara langsung dari SAP harus mengklaim Kredit 

dari mitra SAP yang berlaku. 

6.6.5.2. Termination. In the event SAP fails to meet the SA SLA for PRD Computing Environments for (i) 3 

consecutive Months, or (ii) 5 or more Months during any 12-month period, Customer may terminate its 

subscription to the affected Cloud Service by providing SAP with written notice within 30 days of Customer’s 

receipt of the respective summary monthly report. Termination shall become effective 1 Month after SAP’s 

receipt of such notice (or any later date set out by Customer in its notice). For the avoidance of doubt, this 

termination right shall supersede any and all other termination provision in the GTC for failure to meet an SA 

SLA, and such termination right from the GTC shall not apply./ 

Pengakhiran. Apabila SAP gagal memenuhi SA SLA untuk Lingkungan Komputasi PRD selama (i) 3 Bulan 

berturut-turut, atau (ii) 5 Bulan atau lebih selama periode 12 bulan, Pelanggan dapat mengakhiri 

langganannya pada Layanan Cloud yang terpengaruh dengan memberikan pemberitahuan tertulis kepada 

SAP dalam waktu 30 hari sejak Pelanggan menerima laporan ringkasan bulanan masing-masing. 

Pengakhiran akan mulai berlaku 1 Bulan setelah SAP menerima pemberitahuan tersebut (atau tanggal kapan 

pun berikutnya yang ditetapkan oleh Pelanggan dalam pemberitahuannya). Untuk menghindari keraguan, 

hak pengakhiran ini akan menggantikan setiap dan semua ketentuan pengakhiran lainnya dalam GTC atas 

kegagalan untuk memenuhi suatu SA SLA, dan hak pengakhiran tersebut dari GTC tidak akan berlaku. 

6.6.6. Service Requests/ 

Permintaan Layanan 

6.6.6.1. Customers may request specific tasks related to the Computing Environment via the SAP Service Request 

Platform (“Service Request”). To the extent Service Requests are distinct from an Incident, SAP will address 

Service Requests during the following hours of operations:/ 

Pelanggan dapat meminta tugas tertentu terkait dengan Lingkungan Komputasi via Platform Permintaan 

Layanan SAP (“Permintaan Layanan”). Sejauh Permintaan Layanan berbeda dari Insiden, SAP akan 

menangani Permintaan Layanan selama jam operasional berikut: 

PRD 
24x7 subject to Excluded Downtime/ 

24x7 dengan tunduk pada Waktu Henti yang Dikecualikan 

NON-PRD 
24x5 (Business Days) subject to Excluded Downtime/ 
24x5 (Hari Kerja) dengan tunduk pada Waktu Henti yang 

Dikecualikan 

6.6.6.2. The services are provided in English only./ 

Layanan hanya tersedia dalam bahasa Inggris. 

6.7. Add-ons and Modifications/ 

Add-on dan Modifikasi 
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6.7.1. Customer has the right to use Customer ABAP Add-ons, SAP-provided Add-ons, and Additional Add-ons, 

and the right to develop Customer ABAP Add-ons for the SAP BW Capacity Services in furtherance of its 

permitted use of such Capacity Services. Where Customer is also subscribed to SAP extended services for 

SAP BW Capacity Services, Customer is only permitted to use SAP-provided Add-ons and Additional Add-

ons./ 

Pelanggan memiliki hak untuk menggunakan Add-on ABAP Pelanggan, Add-on yang disediakan SAP, dan 

Add-on Tambahan, serta hak untuk mengembangkan Add-on ABAP Pelanggan untuk Layanan Kapasitas 

SAP BW sebagai kelanjutan dari penggunaan yang diizinkan atas Layanan Kapasitas tersebut. Apabila 

Pelanggan juga berlangganan layanan tambahan SAP untuk Layanan Kapasitas SAP BW, Pelanggan hanya 

diizinkan untuk menggunakan Add-on yang disediakan SAP dan Add-on Tambahan. 

6.7.2. For the following SAP BW Capacity Services: (a) SAP S/4HANA Cloud Private Edition; (b) SAP S/4HANA 

Cloud, private edition, base; (c) SAP S/4HANA Cloud, private edition and experience management; and (d) 

SAP S/4HANA Cloud, private edition, premium only, Customer has the right to develop and use Modifications 

to these Capacity Services in furtherance of its permitted use of such Capacity Services. Customer is 

responsible for all installation, management and support for any Modifications, Customer ABAP Add-ons, 

and Additional Add-ons. Customer is responsible for testing and resolving source code issues, compatibility 

issues, security vulnerabilities or other conflicts that may arise from Modifications, Customer ABAP Add-ons, 

and/or Additional Add-ons in a timely manner. The SLA and Support Schedule shall not apply to any 

Customer ABAP Add-ons. Modifications, Customer ABAP Add-ons, and Additional Add-ons must not enable 

the circumventing of any restrictions set forth in the Agreement, nor impair or degrade the performance, 

system availability, operability, or security of the SAP S/BW Capacity Services. Customer shall notify SAP, 

without undue delay, of any issues or vulnerabilities in the Modifications, Customer ABAP Add-ons, or 

Additional Add-ons that may impair or degrade the SAP BW Capacity Services. SAP shall not be responsible 

for any such impairments or degradations of the SAP BW Capacity Services caused by Customer ABAP 

Add-ons. SAP reserves the right to restrict or require the removal of any Add-ons and Modifications if SAP 

determines that: (i) the Add-on or Modification may pose a risk to the SAP BW Capacity Services; (ii) the 

Add-ons does not meet SAP’s published quality standards; (iii) are in breach of the Agreement by Customer; 

or (iv) enable the extraction of Data Products to non-SAP applications through any means not authorized via 

SAP./ 

Untuk Layanan Kapasitas SAP BW berikut: (a) SAP S/4HANA Cloud Private Edition; (b) SAP S/4HANA 

Cloud, private edition, base; (c) SAP S/4HANA Cloud, private edition and experience management; dan (d) 

SAP S/4HANA Cloud, private edition, premium only, Pelanggan berhak untuk mengembangkan dan 

menggunakan Modifikasi pada Layanan Kapasitas ini sebagai kelanjutan dari penggunaan yang diizinkan 

atas Layanan Kapasitas tersebut. Pelanggan bertanggung jawab atas semua instalasi, manajemen, dan 

dukungan untuk setiap Modifikasi, Add-on ABAP Pelanggan, dan Add-on Tambahan. Pelanggan 

bertanggung jawab untuk menguji dan menyelesaikan masalah kode sumber, masalah kompatibilitas, 

kerentanan keamanan, atau ketidaksesuaian lain yang mungkin timbul akibat Modifikasi, Add-on ABAP 

Pelanggan, dan/atau Add-on Tambahan, secara tepat waktu. Perjanjian Tingkat Layanan dan Skedul 

Dukungan tidak akan berlaku untuk Add-on ABAP Pelanggan mana pun. Modifikasi, Add-on ABAP 

Pelanggan, dan Add-on Tambahan tidak boleh memungkinkan pengelakan batasan apa pun yang tercantum 

dalam Perjanjian atau merusak atau menurunkan kinerja, ketersediaan sistem, kemampuan operasional, 

atau keamanan Layanan Kapasitas SAP BW. Pelanggan harus memberi tahu SAP tanpa penundaan yang 

tidak semestinya tentang masalah atau kerentanan apa pun pada Modifikasi, Add-on ABAP Pelanggan, atau 

Add-on Tambahan yang dapat merusak atau menurunkan Layanan Kapasitas SAP BW. SAP tidak 

bertanggung jawab atas kerusakan atau penurunan Layanan Kapasitas SAP BW yang disebabkan oleh Add-

on ABAP Pelanggan. SAP berhak untuk membatasi atau mewajibkan penghapusan atas Add-on dan 

Modifikasi apabila SAP menetapkan bahwa: (i) Add-on atau Modifikasi tersebut dapat menimbulkan risiko 

terhadap Layanan Kapasitas SAP BW; (ii) Add-on tersebut tidak memenuhi standar kualitas yang 

dipublikasikan oleh SAP; (iii) terdapat pelanggaran terhadap Perjanjian oleh Pelanggan; atau (iv) Add-on 

tersebut memungkinkan ekstraksi Produk Data ke aplikasi non-SAP melalui cara apa pun yang tidak 

diotorisasi oleh SAP. 

6.7.3. Customer ABAP Add-ons and all rights associated thereto, shall be the exclusive property of Customer, 

subject to SAP’s rights in and to the SAP BW Capacity Services and Cloud Materials as indicated in this 

Agreement; provided Customer shall not commercialize any such Customer ABAP Add-ons developed under 
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this Agreement. Customer grants SAP (including SAP SE, its Affiliates, and subcontractors) a non-exclusive 

right to process, utilize, and display Customer ABAP Add-ons for the purpose of providing and supporting 

SAP BW Capacity Services to the Customer, as set forth in the Agreement. In exchange for Customer’s right 

to develop, subject to the Agreement, Customer ABAP Add-ons, Customer covenants, on behalf of itself, 

successors, and assigns, not to assert against SAP SE, their Affiliates or licensors, any rights in Customer 

ABAP Add-ons, or any claims of any rights against any SAP product, service, or future SAP development 

that utilizes any Cloud Materials that are also used in Customer ABAP Add-ons./ 

Add-on ABAP Pelanggan dan semua hak yang terkait dengannya merupakan milik eksklusif Pelanggan, 

dengan tunduk pada hak SAP dalam dan untuk Layanan Kapasitas SAP BW dan Materi Cloud sebagaimana 

yang ditunjukkan dalam Perjanjian ini. Namun, Pelanggan tidak diperkenankan mengomersialkan Add-on 

ABAP Pelanggan yang dikembangkan berdasarkan Perjanjian ini. Pelanggan memberikan SAP (termasuk 

SAP SE, Afiliasi, dan subkontraktornya) hak noneksklusif untuk memproses, memanfaatkan, dan 

menampilkan Add-on ABAP Pelanggan. Hak tersebut diberikan untuk tujuan penyediaan dan dukungan 

Layanan Kapasitas SAP BW kepada Pelanggan, sebagaimana diatur dalam Perjanjian. Sebagai ganti atas 

hak Pelanggan untuk mengembangkan Add-on ABAP Pelanggan dengan tunduk pada Perjanjian, 

Pelanggan, atas namanya sendiri, penerus hak, dan penerima pengalihan hak, berjanji untuk tidak 

mengajukan klaim apa pun terhadap SAP SE, Afiliasi, atau pemberi lisensinya. Janji ini mencakup tidak 

adanya klaim atas hak apa pun dalam Add-on ABAP Pelanggan maupun klaim atas setiap hak terhadap 

produk, layanan, atau pengembangan SAP apa pun di masa mendatang yang memanfaatkan Materi Cloud 

apa pun yang juga digunakan dalam Add-on ABAP Pelanggan. 

6.7.4. For the purposes of this Cloud Service, Cloud Materials shall include: (i) all Add-ons developed by SAP, 

independently or jointly with Customer, and (ii) all Modifications. All intellectual property rights in and related 

to such Add-ons and Modifications, including any derivatives thereof are owned by SAP, SAP SE, their 

Affiliates or licensors./ 

Untuk keperluan Layanan Cloud ini, Materi Cloud mencakup: (i) seluruh Add-on yang dikembangkan oleh 

SAP, baik secara mandiri maupun bersama dengan Pelanggan; dan (ii) seluruh Modifikasi. Semua hak 

kekayaan intelektual dalam dan terkait dengan Add-on dan Modifikasi tersebut, termasuk setiap turunannya, 

dimiliki oleh SAP, SAP SE, Afiliasi, atau pemberi lisensinya. 

6.7.5. Except as set forth above in connection with Add-ons and Modifications, Customer may not use any other 

Customer-provided software in the SAP BW Capacity Services, including on the operating system. If SAP, 

on an exceptional basis, permits Customer to use any such Customer-provided software, each of the 

requirements and restrictions applicable to Add-ons and Modifications set forth above shall apply, in addition 

to the following terms: (a) Customer is responsible for obtaining all necessary rights from third parties required 

for SAP to run and host any Customer-provided software in conjunction with the SAP BW Capacity Services; 

(b) Customer will, at SAP’s request, provide written verification of such rights; (c) Customer grants to SAP 

the non-exclusive right to use the Customer-provided software for the sole purpose of and only to the extent 

necessary for SAP to provide the SAP BW Capacity Services; and (d) Customer acknowledges that additional 

fees may apply in connection with management and support of such Customer-provided software in the 

Capacity Services./ 

Kecuali sebagaimana yang ditetapkan di atas sehubungan dengan Add-on dan Modifikasi, Pelanggan tidak 

boleh menggunakan perangkat lunak lain yang disediakan Pelanggan di Layanan Kapasitas SAP BW, 

termasuk yang ada pada sistem pengoperasian. Jika SAP, dalam keadaan luar biasa, mengizinkan 

Pelanggan untuk menggunakan perangkat lunak yang disediakan oleh Pelanggan, semua persyaratan dan 

batasan yang berlaku untuk Add-on dan Modifikasi sebagaimana disebutkan di atas juga akan berlaku, 

ditambah dengan ketentuan tambahan berikut: (a) Pelanggan bertanggung jawab untuk memperoleh seluruh 

hak yang diperlukan dari pihak ketiga agar SAP dapat menjalankan dan melakukan hosting perangkat lunak 

yang disediakan oleh Pelanggan bersama dengan Layanan Kapasitas SAP BW; (b) Pelanggan akan, atas 

permintaan SAP, memberikan verifikasi tertulis atas hak tersebut; (c) Pelanggan memberikan hak 

noneksklusif kepada SAP untuk menggunakan perangkat lunak yang disediakan oleh Pelanggan semata-

mata untuk tujuan, dan hanya sejauh yang diperlukan, agar SAP dapat menyediakan Layanan Kapasitas 

SAP BW; dan (d) Pelanggan mengakui bahwa imbalan tambahan dapat berlaku sehubungan dengan 

pengelolaan dan dukungan perangkat lunak yang disediakan oleh Pelanggan dalam Layanan Kapasitas. 

6.8. Customer Data Return. Prior to termination or expiration of the Subscription Term, at Customer’s request, 

SAP shall provide to Customer, within a reasonable time period and in a reasonable backup media format 
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utilized by SAP, a final export of the Customer Data in the SAP BW Capacity Service. Customer must verify 

the usability of this export within two weeks of receipt. In the event Customer does not provide verification 

within the two-week period, the exported Customer Data shall be deemed usable./ 

Pengembalian Data Pelanggan. Sebelum pengakhiran atau berakhirnya Jangka Waktu Berlangganan, 

sesuai permintaan Pelanggan, SAP akan memberikan kepada Pelanggan, dalam periode waktu yang wajar 

dan dalam format media cadangan yang wajar yang digunakan oleh SAP, ekspor akhir dari Data Pelanggan 

dalam Layanan Kapasitas SAP BW. Pelanggan harus memverifikasi kegunaan ekspor ini dalam dua minggu 

sejak penerimaan. Apabila Pelanggan tidak memberikan verifikasi dalam periode dua minggu, Data 

Pelanggan yang diekspor akan dianggap dapat digunakan. 

6.9. Customer Responsibilities/ 

Tanggung Jawab Pelanggan 

6.9.1. SAP’s provision, operation and support of the SAP BW Capacity Service is subject to Customer`s reasonable 

cooperation and providing necessary information (including any on-boarding documentation), authorizations 

and qualified resources for such activities no later than 5 business days from the Order Form Effective Date. 

Customer authorizes SAP to set up and use an administrative user in the SAP BW Capacity Service systems 

as needed to provision and confirm Customer’s subscribed usage and technical compliance of the SAP BW 

Capacity Service./ 

Penyediaan, pengoperasian, dan dukungan Layanan Kapasitas SAP BW tunduk pada kerja sama yang wajar 

dari Pelanggan serta penyediaan informasi yang diperlukan (termasuk dokumentasi on-boarding), otorisasi, 

dan sumber daya yang memenuhi syarat untuk aktivitas tersebut, selambat-lambatnya 5 hari kerja sejak 

Tanggal Mulai Berlaku Formulir Pemesanan. Pelanggan memberikan wewenang kepada SAP untuk 

menyiapkan dan menggunakan pengguna administratif dalam sistem Layanan Kapasitas SAP BW sesuai 

kebutuhan untuk menyediakan dan mengonfirmasi penggunaan yang dilanggan serta kepatuhan teknis 

Pelanggan terhadap Layanan Kapasitas SAP BW.  

6.9.2. Customer is responsible for the definition, documentation, and execution of Customer’s business processes 

in the SAP BW Capacity Service, including, but not limited to configuration of systems’ management and 

application and data security policies and batch processing requirements. Customer is responsible for 

providing SAP necessary and sufficient documentation of its applicable processes and Customer ABAP Add-

ons for SAP to perform its responsibilities under the Agreement./ 

Pelanggan bertanggung jawab atas definisi, dokumentasi, dan pelaksanaan proses bisnis Pelanggan dalam 

Layanan Kapasitas SAP BW, termasuk, tetapi tidak terbatas pada, konfigurasi manajemen sistem dan 

kebijakan keamanan data dan aplikasi, serta persyaratan pemrosesan batch. Pelanggan bertanggung jawab 

untuk menyediakan dokumentasi yang diperlukan dan memadai mengenai proses yang berlaku serta Add-

on ABAP Pelanggan kepada SAP agar dapat menjalankan tanggung jawabnya berdasarkan Perjanjian ini.  

6.10. Upgrades and Releases/ 

Pemutakhiran dan Rilis  

6.10.1. Customer is responsible for arranging SAP’s technical installation of upgrades and new releases of the SAP 

BW Capacity Services. Customer must only use a version or release of the SAP BW Capacity Service for 

which software maintenance and support are current, as provided by SAP. For purposes of this Section, 

“current” means it is covered by mainstream maintenance, or Extended Maintenance, if applicable, as 

identified at: https://support.sap.com/en/release-upgrade-maintenance/maintenance-

information/maintenance-strategy.html./ 

Pelanggan bertanggung jawab atas penyiapan instalasi teknis oleh SAP terkait peningkatan dan rilis baru 

dari Layanan Kapasitas SAP BW. Pelanggan hanya boleh menggunakan versi atau rilis Layanan Kapasitas 

SAP BW yang pemeliharaan dan dukungan perangkat lunaknya masih berlaku, sebagaimana yang 

disediakan oleh SAP. Untuk tujuan Pasal ini, “yang masih berlaku” berarti hal tersebut dicakup dalam 

pemeliharaan utama atau Pemeliharaan yang Diperpanjang, jika berlaku, sebagaimana yang diidentifikasi 

pada: https://support.sap.com/en/release-upgrade-maintenance/maintenance-information/maintenance-

strategy.html.  

6.10.2. For all additional and Customer ABAP Add-ons, simplification and incompatibility checks must be executed 

by Customer. Customer is responsible for evaluating the results of such checks to ensure that implemented 

business processes, backend and frontend applications and integrations are running after changes to the 

https://support.sap.com/en/release-upgrade-maintenance/maintenance-information/maintenance-strategy.html
https://support.sap.com/en/release-upgrade-maintenance/maintenance-information/maintenance-strategy.html
https://support.sap.com/en/release-upgrade-maintenance/maintenance-information/maintenance-strategy.html
https://support.sap.com/en/release-upgrade-maintenance/maintenance-information/maintenance-strategy.html
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SAP BW Capacity Service./ 

Untuk semua Add-on tambahan dan ABAP Pelanggan, pemeriksaan perihal kemudahan dan 

ketidaksesuaian harus dilakukan oleh Pelanggan. Pelanggan bertanggung jawab untuk mengevaluasi hasil 

pemeriksaan tersebut untuk memastikan bahwa proses bisnis yang diimplementasikan sekaligus aplikasi 

dan integrasi backend dan frontend berjalan setelah adanya perubahan terhadap Layanan Kapasitas SAP 

BW.  

6.10.3. SAP’s obligations under the Agreement and Documentation are dependent on Customer maintaining the 

SAP BW Capacity Service as current. SAP is not responsible for the reliability, performance, availability, 

functionality, security, or any other related issues experienced with the SAP BW Capacity Service that may 

result from running a release that is not current and is not liable to Customer for any loss or damage that 

might arise from a SAP BW Capacity Service’s inoperability or unavailability because it is not current./ 

Kewajiban SAP berdasarkan Perjanjian dan Dokumentasi bergantung pada Pelanggan yang memastikan 

penggunaan versi terbaru dari Layanan Kapasitas SAP BW. SAP tidak bertanggung jawab atas keandalan, 

kinerja, ketersediaan, fungsionalitas, keamanan, atau masalah terkait lainnya yang dialami pada Layanan 

Kapasitas SAP BW yang mungkin timbul akibat penggunaan rilis yang tidak menggunakan versi terbaru. 

SAP juga tidak bertanggung jawab kepada Pelanggan atas kerugian atau kerusakan apa pun yang mungkin 

timbul akibat ketidakmampuan atau ketidaktersediaan Layanan Kapasitas SAP BW karena layanan tersebut 

tidak menggunakan versi terbaru.  

6.10.4. If SAP is not able to perform upgrades due to the lack of Customer’s cooperation, (i) SAP’s ability to provide 

support may be limited and SAP assumes no responsibilities for such limitations and (ii) the System 

Availability Service Levels in the SLA shall not apply./ 

Jika SAP tidak dapat menjalankan pemutakhiran tersebut karena kurangnya kerja sama Pelanggan, (i) 

kemampuan SAP untuk memberikan dukungan dapat terbatas, dan SAP tidak bertanggung jawab atas 

keterbatasan tersebut dan (ii) Tingkat Layanan Ketersediaan Sistem dalam SLA tidak akan berlaku. 

6.10.5. Customer is responsible for the connection to the SAP BW Capacity Services, including the internet 

connection to the Point of Demarcation. SAP’s responsibility shall not extend beyond the Point of 

Demarcation. “Point of Demarcation” means the outbound firewall (or, in case of a VPN for access, the 

point of connection of the SAP network to the VPN) of SAP’s computing environment used to provide the 

SAP BW Capacity Services./ 

Pelanggan bertanggung jawab atas koneksi ke Layanan Kapasitas SAP BW, termasuk koneksi internet ke 

Titik Pembatasan. Tanggung jawab SAP tidak akan melampaui Titik Pembatasan. “Titik Pembatasan” 

berarti firewall keluar (atau, dalam kasus VPN untuk akses, titik koneksi dari jaringan SAP ke VPN) dari 

lingkungan komputasi SAP yang digunakan untuk menyediakan Layanan Kapasitas SAP BW. 

6.11. If Customer fails to fulfil any Customer obligations in relation to the BW Capacity Services, Customer is solely 

responsible for the ramifications of such failure including delays, subsequent costs, and any performance, 

availability, functionality, support, and/or security issues experienced with the SAP BW Capacity Services./ 

Jika Pelanggan gagal memenuhi setiap kewajiban Pelanggan mana pun sehubungan dengan Layanan 

Kapasitas BW, Pelanggan bertanggung jawab sepenuhnya atas konsekuensi dari kegagalan tersebut, 

termasuk keterlambatan, biaya tambahan, serta masalah kinerja, ketersediaan, fungsionalitas, dukungan, 

dan/atau keamanan yang terjadi pada Layanan Kapasitas SAP BW. 

6.12. Additional Services./ 

Layanan Tambahan.  

6.12.1. For these Capacity Services, Customer may request Professional Services from SAP, which are not included 

as part of the Cloud Service, as set forth in the SAP S4HANA Cloud, private edition, SAP ERP, PCE and 

SAP Business Data Cloud Roles and Responsibilities document, available at: 

https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc (“Additional 

Services”)./ 

Untuk Layanan Kapasitas ini, Pelanggan dapat meminta Layanan Profesional dari SAP, yang tidak termasuk 

sebagai bagian dari Layanan Cloud, sebagaimana tercantum dalam dokumen Peran dan Tanggung Jawab 

SAP S4HANA Cloud, private edition, SAP ERP, PCE, dan SAP Business Data Cloud, yang tersedia di: 

https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc (“Layanan 

Tambahan”).  

https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc
https://www.sap.com/about/agreements/policies/hec-services.html?sort=latest_desc
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6.12.2. The SAP S4HANA Cloud, private edition, SAP ERP, PCE and SAP Business Data Cloud Roles and 

Responsibilities document forms part of the Documentation for these Capacity Services and may be 

unilaterally updated by SAP from time to time./ 

Dokumen Peran dan Tanggung Jawab SAP S4HANA Cloud, private edition, SAP ERP, PCE, dan SAP 

Business Data Cloud merupakan bagian dari Dokumentasi untuk Layanan Kapasitas ini dan dapat diperbarui 

secara sepihak oleh SAP selama jangka waktu tertentu. 

6.12.3. Additional Services are ordered and agreed to via a ticket, at Customer’s or SAP’s request on behalf of 

Customer on the SAP service request platform or an equivalent platform./ 

Layanan Tambahan dipesan dan disetujui melalui tiket, atas permintaan Pelanggan atau SAP yang bertindak 

atas nama Pelanggan pada platform permintaan layanan SAP atau platform yang setara.  

6.12.4. Additional Services are charged in arrears./ 

Layanan Tambahan akan dikenakan biaya di akhir.  

7. ADDITIONAL TERMS: SAP HANA CLOUD CAPACITY SERVICES/ 

SYARAT TAMBAHAN: LAYANAN KAPASITAS SAP SAP HANA CLOUD 

7.1. “Availability Zone” or “Zone” means a data center in a unique physical location that has its own power, 

cooling, and networking./ 

“Zona Ketersediaan” atau “Zona” berarti pusat data dalam lokasi fisik khusus yang memiliki daya, 

pendinginan, dan jaringannya sendiri.  

7.2. “Replica” means a copy of the SAP HANA Cloud Capacity Service build (in addition to the primary instance) 

by synchronous or asynchronous replication. In case of a failure of the primary instance, the Replica can be 

used to support business continuity./ 

“Replika” berarti salinan Layanan Kapasitas SAP HANA Cloud yang dibuat (selain instance utama) dengan 

replikasi sinkron atau asinkron. Apabila terjadi kegagalan instance utama, Replika dapat digunakan untuk 

mendukung keberlanjutan bisnis.  

7.3. Disaster Recovery/ 

Pemulihan Bencana 

7.3.1. For SAP HANA Cloud Capacity Services, SAP provides enhanced disaster recovery (“DR”), as described in 

the then-current SAP BTP Disaster Recovery Overview, available at: 

https://www.sap.com/about/agreements/policies/cloud-service-

specifications.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery./ 

Untuk Layanan Kapasitas SAP HANA Cloud, SAP menyediakan pemulihan bencana yang ditingkatkan 

(Disaster Recovery - “DR”), sebagaimana dinyatakan dalam Ikhtisar Pemulihan Bencana SAP BTP yang 

berlaku saat itu, yang tersedia di: https://www.sap.com/about/agreements/policies/cloud-service-

specifications.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery. 

7.3.2. In order for DR obligations to apply, Replica must be operational (and the replication synchronous) the entire 

month./ 

Agar kewajiban Pemulihan Bencana berlaku, Replika harus beroperasi (dan replikasi harus sinkron) 

sepanjang bulan. 

7.4. Service Level Agreement/ 

Perjanjian Tingkat Layanan 

7.4.1. For SAP HANA Cloud Capacity Services, the Service Level Agreement for SAP Cloud Services (referred to 

in this Section as “SLA”) is amended as set forth in this Section. Except as provided herein, the terms and 

conditions of the SLA shall remain unchanged. Defined terms used in this Section shall have the same 

meaning as the defined terms in the SLA./ 

Untuk Layanan Kapasitas SAP HANA Cloud, Perjanjian Tingkat Layanan untuk Layanan Cloud SAP (dalam 

Pasal ini disebut sebagai “SLA”) diubah sebagaimana yang ditentukan dalam Pasal ini. Kecuali sebagaimana 

yang ditentukan dalam dokumen ini, syarat dan ketentuan SLA tidak akan berubah. Istilah yang ditentukan 

dalam Pasal ini memiliki arti yang sama dengan istilah yang ditentukan dalam SLA. 

7.4.2. Any Credit to which Customer is entitled shall be based on the Capacity Unit Value for a relevant SAP HANA 

Cloud Capacity Service that did not meet the System Availability SLA./ 

https://www.sap.com/about/agreements/policies/cloud-service-specifications.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery
https://www.sap.com/about/agreements/policies/cloud-service-specifications.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery
https://www.sap.com/about/agreements/policies/cloud-service-specifications.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery
https://www.sap.com/about/agreements/policies/cloud-service-specifications.html?sort=latest_desc&search=disaster%20recovery
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Setiap Kredit yang menjadi hak Pelanggan didasarkan pada Nilai Unit Kapasitas untuk Layanan Kapasitas 

SAP HANA Cloud yang relevan dan tidak memenuhi SLA Ketersediaan Sistem. 

7.4.3. The definition of “Credit” in Section 1.1 of the SLA is modified to read as follows:/ 

Definisi “Kredit” dalam Pasal 1.1 SLA diubah menjadi sebagai berikut: 

“Credit” means the percentage indicated in the column “Credit” of the table below, which is calculated 

based on the Capacity Unit Value of a relevant SAP HANA Cloud Capacity Service, not to exceed 

100% of the Capacity Unit Value for such Capacity Service./ 

“Kredit” berarti persentase yang ditunjukkan dalam kolom “Kredit” pada tabel di bawah ini, yang 

dihitung berdasarkan Nilai Unit Kapasitas dari Layanan Kapasitas SAP HANA Cloud yang relevan, 

dengan batas maksimum sebesar 100% dari Nilai Unit Kapasitas untuk Layanan Kapasitas tersebut. 

7.4.4. The definition of “System Availability SLA” in Section 1.9 of the SLA is modified to read as follows:/ 

Definisi “SLA Ketersediaan Sistem” dalam Pasal 1.9 SLA diubah menjadi sebagai berikut: 

“System Availability SLA” means the percentage indicated in the table below during each Month for a 

relevant SAP HANA Cloud Capacity Service./ 

“SLA Ketersediaan Sistem” berarti persentase yang ditunjukkan dalam tabel di bawah ini selama setiap Bulan 

untuk Layanan Kapasitas SAP HANA Cloud yang relevan. 

7.4.5. In order for the System Availability SLA to be 99.95% or 99.99% in a given Month (as described in the table 

below), the Replica must be operational (and the replication synchronous) the entire Month. If the Replica is 

not in continuous operation (and replication not synchronous) for the entire Month, with the exception of the 

Replica being disabled at the express written request of SAP, the System Availability SLA shall be 99.9%./ 

Agar SLA Ketersediaan Sistem menjadi 99,95% atau 99,99% dalam Bulan tertentu (sebagaimana yang 

dijelaskan dalam tabel di bawah ini), Replika harus beroperasi (dan replikasi harus sinkron) sepanjang Bulan. 

Apabila Replika tidak beroperasi terus-menerus (dan replikasi tidak sinkron) selama sepanjang Bulan, 

dengan pengecualian Replika dinonaktifkan atas permintaan tegas dan tertulis dari SAP, SLA Ketersediaan 

Sistem akan menjadi 99,9%. 

7.4.6. For purposes of calculating Downtime under the SLA, the primary system and Replica must both be 

unavailable./ 

Untuk tujuan penghitungan Waktu Henti berdasarkan SLA, baik sistem utama maupun Replika keduanya 

harus tidak tersedia. 

7.4.7. SAP HANA Cloud Capacity Services System Availability SLA and Credits are as follows:/ 

Kredit dan SLA Ketersediaan Sistem Layanan Kapasitas SAP HANA Cloud adalah sebagai berikut: 

Number of Synchronous 

Replicas and Zones/ 

Jumlah Zona dan Replika Sinkron 

No Replica/One Zone/ 
Tidak Ada Replika/ 

Satu Zona 

One Replica/One 
Zone/ 

Satu Replika/Satu 
Zona 

One Replica/Multi 
Zone/ 

Satu Replika/Multi 
Zona 

Replicas/ 
Replika 

Zones/ 
Zona 

Replicas/ 
Replika 

Zones/ 
Zona 

Replicas/ 
Replika 

Zones/ 
Zona 

0 1 1 1 1 >1 

System Availability SLA/ 
SLA Ketersediaan Sistem 

99.9%/ 
99,9% 

99.95%/ 
99,95% 

99.99%/ 
99,99% 

System Availability Percentage/ 
Persentase Ketersediaan Sistem 

Credit/ 
Kredit 

< 99.99%/ 
99,99% 

n/a/ 
tidak ada 

n/a/ 
tidak ada 

10% 

< 99.95%/ 
99,95% 

n/a/ 
tidak ada 

10% 10% 

< 99.9%/ 
99,9% 

10% 25% 25% 

< 99% 25% 50% 50% 

< 95% 50% 100% 100% 
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<90% 100% 
n/a/ 

tidak ada 
n/a/ 

tidak ada 

 


